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ABSTRAK 

 

Nama :  Maisyarah 

NIM :  170213096 

Prodi :  Bimbingan dan Konseling 

Judul Skripsi : Penerepan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik  

Peer Group Untuk Memutuskan Disrupsi 

Tanggal Sidang :  2 Desember 2021 

Tebal Skripsi :  74 Lembar 

Pembimbing I :  Mukhlis, M. Pd 

Pembimbing II :  Nuzliah, S. Pd., M. Pd 

Kata Kunci :  Bimbingan Kelompok, Teknik Peer Group, Disrupsi 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya perbedaan penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi. 

Bimbingan kelompok adalah suatu layanan dengan sekelompok orang atau siswa. 

Peneliti melakukan proses bimbingan kelompok yang populasinya berjumlah 26 

siswa yang diberikan layanan klasikal secara umum sendangkan untuk khusunya 

pada penerapan layanan bimbingan kelompok hanya 9 (sembilan) siswa. Layanan 

bimbingan kelompok ini menggunakan teknik peer group agar siswa lebih 

memahaminya serta berkembang. Dan adanya perubahan tentang disrupsi 

(gangguan teknologi) pada siswa MAN I Bener Meriah. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen (one Group pretest posstest Desigh). Teknik 

pengumpulan data menggunanakan skala likert 4 (empat) tingkatan pada 

penyebaran peryataan angket kepada.  Peneliti menunjukan adanya perbedaan 

antara pre-test dan post-test nilai secara Umum yaitu terjadinya peningkatan pada 

indikator disrupsi dari 63,56 menjadi 88,46 dengan gain 24,90 dan N-Gain 0,60 

masuk dalam katagori “sedang”. Sendangkan pada yang khusus mampu 

meningkatkan indikator disrupsi dimana menunjukan terjadinya peningkatan pada 

indikator disrupsi dari 42.08  menjadi 91.94 dengan gain 49.86 dan N-Gain 0,86 

menjadi dalam katagori “Tinggi”. Dan ditunjukan hasil uji hipotesis statistik yaitu 

perolehan ttabel<thitung 2,060 <7,0877. Terima Ha dan Tolak Hoyang berarti 

adanya perubahan pemberian bimbingan Kelompok dengan teknik Peer Group 

untuk Memutuskan Disrupsi Pada siswa. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Teknik Peer Group, Disrupsi 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara etimologis, kata disrupsi dipinjam dari bahasa inggris disruption 

disesuaikan penulisannya menjadi disrupsi. kata disrupsi adalah kata benda yang 

berarti gangguan dan kekacauan.
1
 Disrupsi juga dapat dijelaskan sebagai suatu 

gangguan yaitu gangguan yang dialami oleh seseorang karena adanya perubahan 

yang menjadi tantangan baginya tantangan atau kecemasan tersebut dapat berupa 

ketidaksiapan menyambut perubahan teknologi, manajemen, dan lain sebagainya,   

termasuk di bidang pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan disrupsi dapat dirasakan pada saat perubahan 

prosess pendidikan secara manual menuju era digital berbasis ilmu teknologi, 

terutama dalam proses pendidikan di sekolah. Misalnya ketidaksiapan 

pembelajaran dengan media animasi atau menggunakan infokus, atau proses 

pembelajaran secara daring. Teknologi semakin maju sekarang ini dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi atau disrupsi teknologi. Sehingga, mau tidak mau 

para pengajar dan murid harus menyesuaikan setiap pembelajarannya dengan 

perkembangan teknologi yang terjadi, meskipun terdapat berbagai tantangan yang 

bisa kita lihat dalam suatu bidang pendidikan yang disebabkan oleh 

perkembangan dari teknologi- teknologi yang digunakan Selama ini hampir 

semua proses pembelajaran melalui media ilmu teknologi para pengajar maupun 

                                                             
1
Kusumawati, E. (2020). Peluang dan Tantangan Layanan Bimbingan dan Konseling Di 

Era Disrupsi. Counsenesia Indonesian Journal Of Guidance and Counseling, 1(02), h. 64. 
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murid harusmemiliki sikap yang positif terhadapnya sehingga tantangan tersebut 

dapat diatasi dengan benar.
2
 

Seperti audio visual pembelajaran tugas melalui google classroom atau e-

learning, justru menimbulkan masalah bagi peserta didik bila mereka tidak siap 

terbiasa dengan perangkat ilmu teknologi, berupa handphone dan perangkat 

lainya. Kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan teknologi yang hampir semua aktivitas dan kegiatan dilakukan 

dengan teknologi yang canggih.
3
 Sehingga dapat mempermudah manusia dalam 

melaksanakan kebutuhan apalagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

terutama dalam pendidikan diperlukan sarana untuk memudahkan proses belajar 

mengajar dengan mengetahui ilmu-ilmu teknologi maka diperlukan metode 

kemajuan teknologi agar adanya perkembangan dan perubahan untuk siswa. 

Kebiasaan belajar dengan perangkat ilmu teknologi dapat menjadikan 

siswa familiar dengan perangkat tersebut, dan dapat mengurangi disrupsi selama 

belajar. Namun penyesuaian  perangkat IT yang berlebihan tidak mendukung 

untuk proses belajar, seperti kecanduan game online atau membuka situs negatif 

dan bermain whatsapp (WA) untuk orientasi negatif dapat menimbulkan 

kesenjangan informasi pendidikan dan proses pembelajaran. Dengan demikian 

akan membuat prestasi belajar menjadi rendah. Game online adalah game yang 

berbasis elektronik dan visual yang mempunyai perbedaan yang sangat besar 

dengan game lainnya yaitu pemain game tidak hanya dapat bermain dengan orang 

                                                             
2
Moh.Surya, Psikologi Pembelajaran dan pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani 

Quraisy,2004), h. 7. 

 
3
Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1982), h. 12. 
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yang berada di sekelilingnya melainkan bisa bermain dengan pemain-pemain 

lainnya dengan berbeda lokasi membuat para siswa lebih  malas lagi untuk 

belajar.
4
 

Era disrupsi juga menjadi tantangan dalam proses pembelajaran di sekolah 

dengan Kesiapan guru dan siswa menyambut perubahan era manual menuju 

digital perlu dipertimbangkan. Tidak semua dikalangan siswa  mampu menguasai 

teknologi dalam mengakses bahan ajar atau tugas dikirim oleh guru melalui media 

informasi dan teknologi (IT) pada bagian lain kesiapan perangkat pendukung 

teknologi (internet) untuk proses pembelajaran. Dengan pesatnya perkembangan 

teknologi seperti internet. Disrupsi yang berkaitan dengan teknologi digital yang 

berbasis online, memiliki karakter perubahan secara cepat, luas dan mendalam, 

sistematik dan berbeda secara signifikan dengan situasi sebelumnya.
5
Pengantar 

teknologi dengan kemajuan semakin memudahkan hidup manusia dan banyak hal 

yang bisa disesuaikan dalam satu klik contohnya internet, gadget, dan teknologi 

lainya. Keberadaan teknologi dapat menjadi salah satu jalan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Teknologi juga mampu dijadikan sebagai alat untuk 

memudahkan proses mengajar oleh tenaga pendidik. Selain itu, dapat 

dimanfaatkan oleh para siswa pula untuk menggali lebih banyak ilmu.  

Berdasarkan observasi awal peneliti di MAN I Bener Meriah, Selama 

peneliti melakukan magang III kurang lebih selama tiga bulan. Ditemukannya 

                                                             
4
 Young, K. S, Internet Addiction: Symptoms, Evaluation, and Treatment.Innovations In 

Clinical Practice, (Volume 17) by L. VandeCreek & T. L. Jackson (Eds.), (Sarasota, FL: 

Professional Resource Press, 2001), diakses pada tanggal 23 Oktober 2018   

5
Sri Ana Handayani, Humaniora dan Era Disrupsi Teknologi Dalam Konteks Historis, 

(Jember: Jember University Press, 2020), h. 20. 
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beberapa siswa yang bermasalah dalam disrupsi seperti siswa yang kurang 

memahami ilmu teknologi seperti siswa yang tidak mengerti tentang pengiriman-

pengiriman lewat email, membuat video tentang belajar, dan sebagainya mengenai 

internet, penggunaan internet yang sulit bagi mereka dan ada juga siswa yang 

dengan penyalahgunaan handphone yang digunakan hanya untuk bermain game 

online serta menyebabkan kecanduan namun, ada juga siswa yang mampu 

menguasai ilmu teknologi. Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi ditandai 

adanya disrupsi terdapat pada 4 indikator yaitu, lebih mudah (simple), lebih murah 

(cheaper), lebih terjangkau (accessible), lebih cepat (faster). Hal ini menyebabkan 

timbulnya beberapa gangguan dalam disrupsi yang harus diakhiri dengan 

mengembangkan pengetahuan teknologi. 

Bimbingan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh tenaga ahli (guru BK/Konselor) untuk membantu siswa memecahkan 

permasalahannya terutama dalam pengembagangan dan perubahan siswa. Dapat 

dipahami disini bahwa jika terjadi permasalahan pada siswa maka guru BK turut 

ambil andil untuk membantu siswa tersebut dalam menyelesaikan 

permasalahannya, tidak hanya dalam ruang lingkup pribadi dan sosialnya namun 

juga dalam lingkup belajar dan karir.
6
 Sebagai seorang konselor permasalahan 

seperti gangguan teknologi contohnya gadget, internet, komputer, gameonline dan 

teknologi lainnya, Tentunya menjadi hal yang harus yang harus dikuasai pada 

zaman era ini. Dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknikpeer 

group peneliti mencoba untuk memutuskan disrupsi yang berarti mengakhiri 

                                                             
6
 Judith S, Beck, Cognitive Behavior Therapy, (New York: Guilford Press, 2011), h. 3. 
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kelemahan menguasai teknologi yaitu dengan belajar memberikan pemahaman 

dengan adanya perubahan tentang ilmu teknologi. 

Bimbingan kelompok dapat diartikan suatu layanan bimbingan yang 

diberikan dalam suasana kelompok. Prayitno mengemukakan bahwa bimbingan 

kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa 

guna membantu mereka dalam menyusun rencana dan keputusan yang tepat. 

Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk 

memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional dan sosial. 

Dapat kita pahami dari penjelasan sebelumnya mengenai bimbingan 

kelompok merupakan suatu kegiatan yang dialaminya terjadi suatu proses berupa 

pemberian informasi yang dilakukan dalam ranah kelompok guna menyusun 

rancangan ataupun rencana serta keputusan yang tepat kepada sekelompok siswa. 

Layanan bimbingan kelompok sangat banyak sekali manfaat bagi siswa karena di 

dalam bimbingan kelompok siswa secara sadar pasti akan melakukan interaksi 

dengan siswa-siswa lain di dalam kelompok, hal tersebut dapat membantu 

terpenuhinya kebutuhan akan penyesuain diri  dan penerimaan oleh teman sebaya 

serta kebutuhan untuk bertukar pikiran ataupun bertukar perasaan. Tentunya 

menggunakan teknik peer group akan membuat siswa lebih luas dan lebih terbuka 

didalam proses layanan bimbingan kelompok.
7
 

Peer group adalah sekelompok individu yang saling berinteraksi dan 

memiliki beberapa kesamaan, baik dari segi usia, pola berfikir, minat atau hal 

yang lain. Peranan teman sebaya terhadap remaja terutama berkaitan dengan 

                                                             
7
 Mufied fauziah Dkk, Usaha Pemberian Bantuan Guru BK Pada Masa Pandemi Covid 

19, (yogyakarta: UAD Press,2021), h. 321. 
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sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku remaja.
8
Teknik peer group 

dapat diartikan memanfaatkan dinamika kelompok, dalam mengembangkan diri 

remaja khususnya dalam meningkatkan perilaku disiplin. Dalam hal ini anggota 

kelompoknya adalah kelompok teman sebaya (peer group) tersebut. 

Peer group sendiri berperan besar dalam perkembangan kepribadian 

remaja. Dalam hal ini keterkaitan  antara remaja dengan kelompok teman 

sebayanya (peer group) sangatlah erat. Mengkaji persahabatan di kalangan teman 

sebaya, banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama untuk 

menentukan daya tarik hubungan interpersonal diantara para remaja pada 

umumnya adalah adanya kesamaan dan minat, nilai-nilai pendapat, dan sifat-sifat 

kepribadian.
9
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik peer group dapat diterapkan sehingga dapat 

membantu siswa, baik dalam mengembangkan teknologi yang belum diketahui 

dan salahnya penggunaan teknologi yang digunakan contohnya seperti internet, 

gadget, game online dan sebagainya yang menjadi gangguan bagi pelajar.  

Usaha yang diperlukan dalam rangka memutuskan disrupsi adalah dengan 

menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group tersebut 

adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan membantu siswa 

dalam mengarahkan lebih baik lagi. Dengan adanya kegiatan bimbingan 

kelompok dengan teknik peer group tersebut akan terdapat interaksi dan muncul 

                                                             
8
 Calhoun &Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian Dan Hubungan Kemanusiaan, 

(Samarang: Satmoko, R.S,1990), h. 78. 

9
 Yusuf, Perkembangan Anak & Remaja, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 60. 
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dinamika dalam kelompok yang akan membantu siswa lebih terbuka dan 

menerima apa yang telah disepakati kelompok. Yang dimaksud dengan bimbingan 

teman sebaya adalah bimbingan yang diberikan kepada siswa tertentu untuk 

membantu teman-teman sebayanya, adanya kerja sama antar kelompok, saling 

menghargai, adanya keleluasaan dan keterbukaan antar teman sebaya (peer 

group).
10

 

Dengan demikian bimbingan kelompok akan membantu menyelesaikan 

permasalahan terutama dalam gangguan teknologi, Membuat hubungan yang baik 

di antara anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu 

pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan juga dapat mengembangkan 

sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana 

terungkap dalam kelompok. Fungsi utama bimbingan didukung oleh layanan 

bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman dan pengembangan, dimana 

adanya perkembangan dan perubahan di dalam diri siswa tersebut.
11

 

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka  peneliti ingin 

melakukan peneliti yang berjudul ”Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Peer group Untuk Memutuskan Disrupsi Siswa Di MAN I 

Bener Meriah” 

 

 

 

                                                             
10

 Prayitno, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Peer Group, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2007), h. 3. 

11
 Drs.Abu Bakar M.luddin,M.Pd.,Ph, Dasar-Dasar Konseling, (Bandung: Cita Pustaka 

Media Perintis, 2010), h. 47. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: apakah penerapan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik peer group dapat memutuskan disrupsi pada siswa di MAN 1 

Bener Meriah? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana memutuskan disrupsi pada siswa di MAN 1 Bener Meriah dengan 

menggunakan penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group. 

 

D. Hipotesis Masalah 

Hipotesis penelitian tentang penerapan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi pada siswa di MAN I Bener 

meriah. 

Ha= Teknik peer group dapat memutuskan gangguan 

teknologi(Disrupsi)pada siswa. 

H0 =  Teknik peer group tidak dapat memutuskan gangguan teknologi 

(Disrupsi) pada siswa. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat memutuskan dan mengurangi disrupsi 

gangguan teknologi seperti tidur saat proses pembelajaran, Agar siswa 

dapat lebih fokus dan adanya perkembangan dengan ilmu teknologi yang 



9 
 

   
 

telah dikuasai belajar dan meraih apa yang diinginkan serta siswa mampu 

meraih kesuksesan dimasa yang akan datang dengan mengembangkan 

dirinya agar lebih baik. Dan dari hasil penelitian ini kiranya dapat 

membantu untuk memutuskan dan mengurangi disrupsi yang ada pada 

siswa. 

2. Bagi Guru, menambah pengetahuan guru agar dapat memutuskan atau 

mengurangi disrupsi pada siswa, Guru dapat mengurangigangguan-

gangguan teknologi yang ada pada diri siswa. 

3. Bagi madrasah, diharapkan dapat dijadikan bahan pengawasan dan 

pembinaan untuk warga sekolah terkait dengan pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling khususnya dalam memutuskan disrupsi pada 

siswa di sekolah. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu, 

wawasan, dan pengalaman dalam mengembangkan diri dan mengabdikan 

diri pada dunia pendidikan khususnya pada dunia bimbingan dan 

konseling di masa yang akan datang dan juga sebagai ladang amal guna 

membantu mengoptimalkan potensi siswa. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan “penjelasan konsep atau variabel 

penelitian yang ada dalam judul penelitian.” Agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dan kesimpangsiuran penafsiran istilah dalam judul penelitian ini. Penulis 

memberikan penjelasan tentang istilah untuk memudahkan dalam memahami 
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maksud dari keseluruhan penelitian, maka peneliti merasa perlu memberikan 

beberapa definisi tentang istilah yang ada dalam penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut. 

1. Bimbingan kelompok 

Layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan yang 

diberikan kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar kelompokitu 

menjadi besar, kuat, dan mandiri.
12

Bimbingan kelompok adalah suatu cara 

memberikan bantuan kepada siswa melalui kegiatan kelompok. Dalam 

bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang perkembangan 

optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari 

pengalaman pendidikan ini bagi diri siswa.Layanan bimbingan yang 

memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama atau secara berkelompok 

dengan memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari 

pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan bagi siswa 

agar siswa dapat menerapkan pribadi yang baik kedepannya.
13

 

Dalam penelitian ini layanan bimbingan kelompok yang dimaksud 

adalah dimana dengan bimbingan kelompok dapat membuat sekelompok siswa 

untuk menyelesaikan masalah gangguan-ganguan (disrupsi) yang dialami oleh 

siswa tersebut. Seperti tidur di kelas mengganggu teman dan lain sebagainya, 

dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada diri siswa. 

                                                             
12

Prof. Dr. Prayitno, M.SC.ED, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Dasar 

dan Profil), (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995), h.61. 

13
Tohirin, Bimbingan Dan Konseling,  ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) , h. 170. 
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2. Teknik peer group 

Peer groupmenjelaskan bahwa kelompok sebaya yang sukses ketika 

anggotanya dapat berinteraksi. Latar belakang dari terbentuknya kelompok 

sebaya yaitu adanya perkembangan proses sosialisasi, kebutuhan untuk 

menerima penghargaan, perlu perhatian dari orang lain, Ingin menemukan 

dunianya. Berdasarkan uraian tersebut latar belakang terbentuknya kelompok 

teman sebaya pada anak-anak adalah untuk menemukan jati dirinya selama 

proses perkembangan, harapan untuk diterima dan diakui di dalam kelompok, 

dan menemukan teman-teman yang memiliki persamaan pembicaraan di segala 

bidang seperti hobi, dan hal-hal yang mereka sukai lainnya.
14

 

Peer group merupakan kelompok anak-anak atau remaja yang berumur 

sama atau berasosiasi dan mempunyai kepentingan umum 

bersama. Dalam kelompok sebaya, pada masing-masing anggotanya akan 

terjalin hubungan yang erat dan bersifat pribadi.
15

Sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa peer group adalah sekelompok teman sebaya yang 

mempunyai ikatan emosional yang kuat dan mereka dapat berinteraksi, 

bergaul, bertukar pikiran dan pengalaman dalam memberikan perubahan dan 

pengembangan dalam kehidupan sosial dan pribadinya. 

Dalam penelitian ini teknik peer group membantu siswa untuk lebih 

terbuka dan lebih leluasa untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 

                                                             
14

 Santosa, Dinamika kelompok , (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 78-79. 

15
  Cornell, psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, ( Jakarta: Penerbit BPK Gunung 

Mulia, 2008), h. 20. 
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diri siswa itu sendiri sehingga terdapat perubahan atau perkembangan dari 

sebelumnya sehingga menjadi lebih baik kedepannya. 

3. Disrupsi 

Disrupsi didefinisikan hal tercabut dari akarnya. Jika diartikan dalam 

kehidupan sehari-hari, disrupsi adalah sedang terjadi perubahan fundamental 

atau mendasar, yaitu evolusi teknologi yang menyasar  sebuah celah kehidupan 

manusia. Digitalisasi adalah akibat dari evolusi teknologi (terutama informasi) 

yang mengubah hampir semua tatanan kehidupan, termasuk tatanan dalam 

berusaha. Sebagian pihak mengatakan bahwa disrupsi adalah sebuah ancaman. 

Namun banyak pihak pula mengatakan kondisi saat ini adalah peluang. 

Disrupsi dalam penelitian ini dimana disrupsi yang dimaksud atau 

gangguan teknologi dalam disrupsi ditandai dengan 4 indikator, yaitu lebih 

mudah (simpler), lebih murah (cheaper), lebih terjangkau (accessible), lebih 

cepat (faster). Contohnya berbagai teknologi yang sangat pesat dan mudah 

digunakan termasuk dalam pendidikan seperti gadget, komputer, internet dan 

teknologi lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian  Bimbingan Kelompok  

 Menurut Prayitno, bimbingan kelompok adalah suatu layanan 

bimbingan yang diberikan kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok 

agar kelompok tersebut menjadi besar, kuat, dan mandiri.
16

Layanan 

bimbingan kelompok dimaksudnya untuk mencegah suatu timbulnya masalah 

yang terjadi pada diri konseli (siswa).
17

Bimbingan kelompok dapat berupa 

penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial. Mereka memperoleh 

berbagai acuan dari konselor atau pembimbing yang bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat serta dapat digunakan sebagai tindakan untuk 

melangkah menuju keputusan.  

Dalam layanan bimbingan kelompok, siswi diajak untuk bersama-

sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan berdiskusi tentang topik 

yang penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut. Dan 

mengembangkan serta adanya perubahan dengan adanya  langkah-langkah 

                                                             
16

Prayitno, , Layanan Bimbingan Konseling dan Kelompok (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1995), hal. 61. 

17
Ahmad Juntika,  Nurihsan, Strategi & Layanan Bimbingan & Konseling (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2015), h. 17. 
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dilakukan bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam 

kelompok.
18

 

Menurut Tohirin menyebutkan bahwa bimbingan kelompok adalah 

suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan 

kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang 

perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat 

mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri.
19

 

Menurut Hamdun mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah 

salah satu bentuk pemberian bantuan kepada seseorang terkait dengan 

masalah yang dihadapinya serta mendapatkan informasi masalah guna dapat 

terselesaikan demi mengembangkan pemahaman diri serta orang lain. 

Layanan bimbingan kelompok tidak hanya memberikan peran terhadap diri 

konseli melainkan melalui layanan ini orang lain pula ikut merasakan suatu 

pemahaman dalam dirinya. 

Berdasarkan beberapa pengertian layanan bimbingan kelompok di 

atas, dapat ditarik kesimpulannya bahwa salah satu layanan bimbingan 

kelompok  adalah suatu kegiatan sekelompok orang dengan menggunakan 

dinamika kelompok. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan 

topik-topik secara mendalam akan mendorong pengembangan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan, keaktifan dan sikap yang menunjang diwujudkan 

                                                             
18

Dewa Ketut Suhardi, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000),. h. 

48. 

19
Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), h. 170. 
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dalam tingkah laku yang lebih efektif, siswa sebagai anggota kelompok yang 

saling berinteraksi, dan saling mengungkapkan pendapat membahas topik  

yang ada dalam kelompok sehingga keaktifan dari siswa sangat dibutuhkan. 

Melalui pemberian layanan bimbingan kelompok tersebut siswa diarahkan 

untuk mengikuti  kegiatan diskusi kelompok. Karena bimbingan kelompok 

akan menunjang perkembangan yang optimal pada masing-masing siswa. 

Layanan bimbingan kelompok mengutamakan perkembangan kemampuan 

dan perubahan.
20

 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

 Menurut prayitno tujuan bimbingan kelompok ada dua tujuan umum 

dan tujuan khusus: 

a. Tujuan umum  

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok dalam membuat 

perkembangan kemampuan sosial siswa khususnya pada kemampuan 

berkomunikasi antar anggota kelompok sering terjadi bahwa kemampuan 

bersosialisasi dan berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh 

perasaan, pikiran, persepsi, sikap yang tidak obyektif, dan berpikiran 

sempit. Dalam bimbingan kelompok diharapkan hal seperti itu dapat 

diatasi melalui dinamika kelompok yang selama layanan bimbingan 

kelompok dilaksanakan. 

 

 
                                                             

20
Hamdun, Dadang, Bimbingan konseling, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, 2013), h. 37. 
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b. Tujuan khusus  

Tujuan khusus melalui dinamika kelompok yang intensif yang 

terjadi dalam suasana kelompok ,pembahasan topik-topik tertentu kita 

layanan berlangsung diharapkan dapat mendorong pengembangan 

perasaan, wawasan, pikiran dan persepsi serta sikap siswa yang menunjang 

terwujudnya tingkah laku yang lebih efektif. Dalam bimbingan kelompok 

ini akan akan menimbulkan interaksi anggota kelompok lainnya sehingga 

bermanfaat bagi siswa.
21

 

Sedangkan menurut Bennet tujuan layanan bimbingan kelompok 

adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan kesempatan pada siswa belajar hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.  

b. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok 

c. Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis daripada melalui kegiatan 

bimbingan individual.  

Jadi beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok diatas, dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan 

bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang 

dapat hidup secara harmonis, dinamis, produktif, kreatif dan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara optimal. 

 

 

                                                             
21

Aditya lupi tania dkk, Usaha Pemberian Layanan Yang Optimal Guru BK Pada Masa 

Pandemi Covid-19, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), h. .322. 
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3. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

Suatu proses layanan sangat ditentukan pada tahapan-tahapan yang 

harus dilalui sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada sasaran. Menurut 

Prayitno bahwa tahap-tahap bimbingan kelompok ada empat tahap, yaitu:  

a. Tahap Pembentukan 

Tahap Pembentukan Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 

pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu 

kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling 

memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-

harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun 

seluruh anggota. Memberikan penjelasan tentang bimbingan kelompok 

sehingga masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan 

kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta 

menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok 

ini. Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti 

bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga disampaikan 

kepada seluruh anggota agar tetap menjaga rahasia didalam suatu kelompok 

sehingga tidak ada orang lain tidak mengetahui permasalahan yang terjadi 

pada mereka. 

b. Tahap Peralihan  

 Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan 

ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar, 

artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki kegiatan tahap 
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ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada kalanya juga 

jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para anggota kelompok 

enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap 

ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin kelompok, dengan gaya 

kepemimpinannya yang khas, membawa para anggota meniti jembatan itu 

dengan selamat. 

c. Tahap Kegiatan 

 Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-

aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing 

aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin 

kelompok. ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam tahap 

ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan terbuka, aktif 

akan tetapi tidak banyak bicara, dan memberikan dorongan dan penguatan 

serta penuh empati.  

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar dapat terungkapnya 

masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh anggota 

kelompok. Selain itu dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan secara 

mendalam dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan 

dinamis dalam pembahasan baik yang menyangkut unsur tingkah laku, dan 

dengan tahap kegiatan ini siswa dapat lebih memahami suatu permasalahan 

yang sedang terjadi pada anggota masing-masing kelompok, pemikiran 

ataupun perasaan. 
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d. Tahap Pengakhiran  

Tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama 

bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil 

yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan 

hasil-hasil yang dicapai siswa mendorong kelompok itu harus melakukan 

kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada 

kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan berhenti 

melakukan kegiatan, dan kemudian bertemu kembali untuk melakukan 

kegiatan. Setelah kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, 

kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan 

penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok mampu menerapkan 

hal-hal yang mereka pelajari dalam suasana kelompok, pada kehidupan 

nyata mereka sehari-hari.
22

 

4. Komponen Bimbingan Kelompok  

 Menurut prayitno dalam bimbingan kelompok ada tiga komponen 

yang harus dipenuhi, yaitu pemimpin kelompok, anggota kelompok dan 

dinamika kelompok . 

a. Pemimpin Kelompok (PK)  

Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang 

menyelenggarakan praktik konseling profesional. Sebagaimana jenis 

layanan konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan khusus untuk 

menyelenggarakan bimbingan kelompok. PK berkewajiban menghidupkan 
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Self-Esteem Siswa, (malang: jurnal ilmiah, 2017), h. 303-305. 



20 
 

 

dinamika kelompok antar semua peserta seintensif mungkin yang mengarah 

kepada pencapaian tujuan-tujuan umum bimbingan kelompok.  

b. Anggota kelompok 

 Anggota kelompok tidak semua kumpulan atau individu dapat 

dijadikan anggota bimbingan kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan 

kelompok seorang konselor harus membentuk kumpulan individu menjadi 

sebuah kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana tersebut di atas. 

Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan homogenitas/ 

heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi kinerja kelompok. 

Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil. 

Kekurang efektifan kelompok akan terasa jika jumlah kelompok melebihi 

sepuluh orang.  

c. Dinamika Kelompok  

 Dinamika Kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok, 

dinamika kelompok sengaja ditumbuh kembangkan, karena yang dinamakan 

dinamika kelompok, saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai 

tujuan kelompok. Hubungan interpersonal ini yang nantinya akan 

mewujudkan rasa kebersamaan di antara anggota kelompok, menyatukan 

kelompok untuk dapat lebih menerima satu sama lain, lebih saling 

mendukung dan cenderung untuk membentuk hubungan yang bermakna di 

dalam kelompok.  

Dinamika kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan 

menghidupi suatu kelompok. Cartwight dan Zander mendeskripsikan 
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bahwa: dinamika kelompok sebagai suatu bidang terapan yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang sifat dan ciri-ciri kelompok, 

hukum perkembangan interelasi dengan anggota, dengan kelompok lain, 

dan dengan anggota yang lebih besar. Selanjutnya Jacobs menyatakan 

bahwa dinamika kelompok mengacu kepada sikap dan interaksi pemimpin 

serta anggota kelompok.
23

 Dinamika kelompok sebagai kekuatan 

operasional suatu kelompok akan memicu adanya proses kelompok dalam 

melakukan pertukaran semangat dan interaksi di antara anggota kelompok 

dan pemimpin kelompok. Kehidupan kelompok dijiwai oleh dinamika 

kelompok yang akan menentukan gerak dan arah untuk mencapai tujuan 

bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika 

kelompok sebagai media dalam upaya membimbing anggota kelompok 

dalam mencapai tujuan.  

Dinamika kelompok unik dan hanya dapat ditemukan dalam suatu 

kelompok yang benar-benar hidup. Kelompok yang hidup adalah kelompok 

dinamis, bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan 

mencapai suatu tujuan. Dalam bimbingan kelompok, anggota dapat 

memanfaatkan dinamika kelompok, para anggota kelompok 

mengembangkan diri dan memperoleh keuntungan lainnya. Arah 

pengembangan diri yang terutama adalah dikembangkan kemampuan-

kemampuan sosial secara umum yang selayaknya dikuasai oleh individu 

yang berkepribadian mantap. Keterampilan berkomunikasi secara efektif, 
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sikap tenggang rasa, memberi dan menerima toleransi, mementingkan 

musyawarah untuk mencapai mufakat dan sikap demokratis, dan memiliki 

rasa tanggung jawab sosial seiring dengan kemandirian yang kuat, 

merupakan arah pengembang pribadi yang dapat dijangkau melalui 

diaktifkannya dinamika kelompok.  

Melalui dinamika kelompok, setiap anggota kelompok diharapkan 

mampu tegak sebagai seorang yang sedang mengembangkan kediriannya 

dalam berhubungan dengan orang lain. Ini tidak berarti bahwa kedirian 

seseorang lebih ditonjolkan daripada kehidupan kelompok secara umum. 

Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut, 

benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dan 

membuahkan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok, juga sangat 

ditentukan oleh peranan kelompok.
24

 

5. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok 

 Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok, 

diantaranya yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), 

dan kelompok besar (13-20 orang). Terselenggaranya layanan bimbingan 

kelompok, terlebih dahulu perlu dibentuk kelompok-kelompok siswa. Ada 

dua jenis kelompok yaitu kelompok tetap (anggotanya tetap untuk jangka 

waktu tertentu) dan kelompok insidental (anggotanya bisa berubah dibentuk 

untuk keperluan khusus tertentu). Kelompok tetap melakukan kegiatannya 

secara berkala, sesuai dengan penjadwalan yang sudah diatur oleh konselor, 
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sedangkan kelompok tidak tetap melakukan kegiatannya atas dasar 

kesempatan yang diberikan oleh konselor atau atas dasar permintaan siswa-

siswa sendiri yang menginginkan untuk membahas permasalahan tertentu 

melalui dinamika kelompok. Pada kelompok tetap konselor menyusun jadwal 

kegiatan kelompok secara teratur dan berkesinambungan dari satu kali 

kegiatan ke kegiatan lainnya. Sedangkan untuk kelompok tidak tetap, waktu 

kegiatannya dapat ditentukan atau melalui kesepakatan bersama, dengan topik 

bahasan yang ditawarkan juga oleh konselor. Konselor perlu memberikan 

kesempatan pada siswa untuk membentuk kelompok sendiri dan melakukan 

kegiatan kelompok dengan topik bahasan yang mereka pilih sendiri. 

6. Asas Bimbingan Kelompok  

 Menurut Prayitno terdapat empat asas bimbingan kelompok, yaitu: 

asas kerahasiaan, asas keterbukaan, asas kesukarelaan, asas kenormatifan. 

a. Asas Kerahasiaan yaitu semua yang hadir harus menyimpan dan 

merahasiakan apa saja, data dan informasi yang didengar dan 

dibicarakan dalam kelompok terutama hal-hal yang tidak boleh dan 

tidak layak diketahui orang lain. Para peserta berjanji tidak akan 

membicarakan hal-hal yang bersifat rahasia di luar kelompok.  

b. Asas Keterbukaan yaitu semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan 

pendapat, ide, saran, dan apa saja yang dirasakannya dan dipikirkannya.  

c. Asas Kesukarelaan yaitu semua peserta dapat menampilkan dirinya 

secara spontan dapat tanpa disuruh-suruh atau malu-malu atau dipaksa 

oleh teman yang lain atau oleh pembimbing kelompok.  
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d. Asas Kenormatifan yaitu semua yang dibicarakan dan yang dilakukan 

dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan 

peraturan yang berlaku. Keempat asas tersebut harus benar-benar 

diterapkan agar dapat mencapai tujuan bimbingan kelompok secara 

optimal, yaitu mencapai kemandirian belajar siswa yang memperoleh 

layanan.
25

 

 

B. Peer Group (Teman Sebaya) 

1. Pengertian Peer Group 

Peer group adalah kelompok teman anak sebaya yang sukses di mana 

ia dapat berinteraksi. Dalam kelompok teman sebaya (peer group), individu 

merasakan adanya kesamaan satu dengan yang lainya seperti di bidang usia, 

kebutuhan dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok itu. Di Dalam peer 

group tidak dipentingkan adanya struktur organisasi, namun di antara anggota 

kelompok merasakan adanya tanggung jawab atas keberhasilan dan 

kegagalan kelompoknya. Dalam peer group ini, individu menemukan dirinya 

(pribadi) serta dapat mengembangkan rasa sosialnya sejalan dengan 

perkembangan kepribadiannya.Peer group adalah sekumpulan remaja sebaya 

yang punya hubungan erat dan saling tergantung. Maka di sekolah, atau di 

lingkungan tempat tinggal kita, biasanya ada kelompok pertemanan. Mereka 

terdiri atas beberapa orang yang merasa punya ikatan kuat. Mereka kelihatan 

selalu bersama-sama dalam melakukan berbagai aktivitas. 
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Dalam kelompok teman sebaya (Peer group) akan memungkinkan 

individu untuk saling berinteraksi, bergaul dan memberikan semangat dan 

motivasi terhadap teman sebaya yang lain secara emosional. Adanya ikatan 

secara emosional dalam kehidupan peer group akan mendatangkan berbagai 

manfaat dan pengaruh yang besar bagi individu yang berada dalam kelompok 

tersebut. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peer group 

adalah sekelompok teman sebaya yang mempunyai ikatan emosional yang 

kuat dan mereka dapat berinteraksi, bergaul, bertukar pikiran dan pengalaman 

dalam memberikan perubahan dan pengembangan dalam kehidupan sosial 

dan pribadinya. 

Teman sebaya atau peer group adalah “kelompok sebaya ialah anak-

anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang 

lebih sama yang saling berinteraksi dengan kawan-kawan sebaya yang 

berusia sama dan memiliki peran yang unik dalam budaya atau 

kebiasaannya”. Percepatan perkembangan pada masa remaja berhubungan 

dengan kematangan seksual yang akhirnya mengakibatkan suatu perubahan 

dalam perkembangan sosial. Sebelum memasuki masa remaja biasanya 

seorang anak sudah mampu menjalankan hubungan yang erat dengan teman 

sebayanya. Seiring dengan hal itu juga timbul kelompok anak-anak yang 

bermain bersama atau membuat rencana bersama.
26

 

Sedangkan menurut Hurlock kelompok teman sebaya merupakan 

lingkungan sosial pertama tempat remaja belajar untuk hidup bersama dengan 
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orang lain yang bukan anggota keluarganya. Bersama kelompok teman 

sebaya remaja belajar untuk saling menghargai, bertoleransi, dan bertanggung 

jawab. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kelompok sebaya merupakan 

lingkungan sosial tempat berinteraksi dimana anggotanya memiliki kesamaan 

usia, selain itu anggotanya juga memiliki persamaan sekolah, hobi, minat, 

status sosial, ekonomi, dan sebagainya.
27

 

2. Fungsi Peer Group 

Sebagaimana kelompok sosial yang lain, maka peer group juga 

mempunyai fungsi. Menurut Santosa fungsi-fungsi peer group tersebut adalah 

sebagai berikut ini :  

a. Mengajarkan kebudayaan. Dalam peer group ini diajarkan kebudayaan 

yang berada di tempat itu. 

b. Mengajarkan mobilitas sosial. Mobilitas sosial adalah perubahan status 

yang lain. Misalnya ada kelas menengah dan kelas rendah ( tingkat 

sosial 

c. Dengan adanya kelas rendah pindah ke kelas menengah ini dinamakan 

mobilitas sosial. 

d. Membantu peranan sosial yang baru. Peer group memberikan 

kesempatan bagi anggotanya untuk mengisi peranan sosial yang baru. 

misalnya anak yang belajar bagaimana menjadi pemimpin kelompok 

yang baik.  
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e. Peer group sebagai sumber informasi bagi orang tua dan guru bahkan 

untuk masyarakat. Kelompok teman sebaya disekolah bisa sebagai 

sumber informasi bagi guru dan orang tua tentang hubungan sosial 

individu dan seorang yang berprestasi baik dapat dibandingkan dalam 

kelompoknya. 

f. Dalam peer group, individu dapat mencapai ketergantungan satu sama 

lain. Karena dalam peer group ini mereka dapat merasakan kebersamaan 

dalam kelompok, mereka saling ketergantungan satu sama lainnya. 

g. Peer group mengajarkan moral orang dewasa. Anggota peer group 

bersikap dan bertingkah laku seperti orang dewasa, untuk 

mempersiapkan diri menjadi orang dewasa mereka belajar memperoleh 

kemantapan sosial. 

h. Di Dalampeer group, individu dapat mencapai kebebasan sendiri. 

Kebebasan di sini diartikan sebagai kebebasan untuk berpendapat, 

bertindak atau menemukan identitas diri. 

i. Karena dalam kelompok itu, anggota-anggota yang lainnya juga 

mempunyai tujuan dan keinginan yang sama.  

j.  Di dalam peer group, anak-anak mempunyai organisasi sosial yang 

baru.
28

 

Dengan adanya kelompok sosial seperti peer group tersebut akan 

memberikan ruang dan waktu kepada individu untuk berubah dan 

berkembang sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan pribadinya dalam 
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aspek kehidupan sosialnya. Mereka akan mengalami perubahan dalam 

berbagai hal yang memungkinkan untuk berperan menjadi lebih luas dalam 

kehidupan kelompok sosialnya yang ditandai dengan perubahan sikap dan 

perilakunya. Dalam peer group mereka akan bersikap lebih dewasa dan 

berusaha untuk dapat setara dan memberikan sesuatu yang bermanfaat dalam 

kelompok, seperti belajar untuk menjadi pemimpin kelompok yang baik, 

memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap kelompok dengan suasana 

yang menyenangkan dan penuh dengan keleluasaan dan kebebasan dalam 

menemukan identitas diri dan juga konsep dirinya. 

3. Ciri-Ciri Peer Group 

Menurut Santosa kelompok sebaya tidak mempunyai struktur 

organisasi yang jelas, bersifat sementara, mengajarkan tentang kebudayaan 

yang luas, serta anggotanya adalah individu sebaya.  

a. Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas Kelompok sebaya 

terbentuk secara spontan. Di antara anggota kelompok mempunyai 

kedudukan yang sama, tetapi ada satu di antara anggota kelompok yang 

dianggap sebagai pemimpin yang dianggap oleh semua anggota bahwa 

ia memang pantas dijadikan sebagai pemimpin.  

b.  Bersifat sementara Karena tidak ada struktur organisasi yang jelas, 

kelompok ini tidak bisa bertahan lama. Terlebih jika yang menjadi 

keinginan masing-masing anggota kelompok tidak tercapai, atau karena 

keadaan yang memisahkan seperti pada teman sebaya di sekolah, yang 
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terpenting dalam kelompok sebaya adalah mutu hubungan yang bersifat 

sementara.  

c. Kelompok sebaya mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas 

Teman sebaya di sekolah umumnya terdiri dari individu yang berbeda-

beda lingkungannya, yang mempunyai aturan atau kebiasaan yang 

berbeda, sehingga mereka memasukkannya dalam kelompok sebaya 

sehingga mereka saling belajar secara tidak langsung.  

d. Anggotanya adalah individu sebaya Anak-anak usia SMP atau SMA 

yang mempunyai keinginan, tujuan dan kebutuhan yang sama, sehingga 

anggotanya adalah anak-anak yang memiliki tingkat usia yang sama. 

Adapun ciri-ciri peer group adalah sebagai berikut:  

a. Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas. Maksudnya kelompok 

teman sebaya terbentuk secara spontan. Diantara anggota kelompok 

mempunyai kedudukan yang sama, tetapi ada satu di antara anggota 

kelompok yang dianggap sebagai pemimpin yang dianggap oleh semua 

anggota bahwa dia memang pantas dijadikan sebagai pemimpin. 

Pemimpin biasanya adalah orang yang disegani dalam kelompok itu.  

b. Bersifat sementara. Karena tidak ada struktur organisasi yang jelas, 

kelompok ini tidak bisa bertahan lama.  

c. Peer group mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas. 

Misalnya teman sebaya di sekolah, mereka umumnya terdiri dari individu 

yang berbeda-beda lingkungannya, yang mempunyai aturan atau 

kebiasaan yang berbeda-beda. Lalu mereka memasukkannya dalam 



30 
 

 

kelompok sebaya sehingga mereka saling belajar secara tidak langsung 

tentang kebiasaan itu dan dipilih yang sesuai dengan kelompok, 

kemudian dijadikan kebiasaan kelompok.  

d. Anggotanya adalah individu yang sebaya. Contoh konkretnya pada anak-

anak usia SMP atau SMA.
29

 

4. Pengaruh Perkembangan Peer Group 

a. Pengaruh positif dari peer group adalah: 

1) Apabila individu di dalam kehidupannya memiliki peer group maka 

mereka akan lebih siap menghadapi kehidupan yang akan datang.  

2)  Individu dapat mengembangkan rasa solidaritas antar kawan  

3) Bila individu masuk dalam peer group, maka setiap anggota akan 

dapat membentuk masyarakat yang akan direncanakan sesuai 

dengan kebudayaan yang mereka anggap baik  

4) Setiap anggota dapat berlatih memperoleh pengetahuan, kecakapan 

dan melatih bakatnya  

5) Mendorong individu untuk bersifat mandiri. 

6) Menyalurkan perasaan dan pendapat demi kemajuan kelompok  

b. Pengaruh negatif dari peer group adalah :  

1) Sulit menerima seseorang yang tidak mempunyai kesamaan 

2) Tertutup bagi individu lain yang tidak termasuk anggota  

3) Menimbulkan rasa iri pada anggota satu dengan yang lain yang 

tidak memiliki kesamaan dengan dirinya  
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4) Timbul persaingan antar anggota kelompok 

5) Timbul pertentangan/gap-gap antar kelompok sebaya
30

 

5. Latar Belakang Timbulnya Kelompok (Peer Group) Teman Sebaya 

Individu hidup dalam tiga lingkungan, yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Anak dan tumbuh berinteraksi dalam dua dunia social. Menurut 

Rahmat dua dunia tersebut yaitu: 

a. Dunia orang dewasa, misalnya orang tuanya, gurunya dan tetangganya. 

b. Dunia peer group (sebayanya), misalnya kelompok permainan, 

kelompok teman sebaya. Di dalam dunia social tersebut juga dapat 

perbedaan dasar dan perbedaan berpengaruh.
31

 

6. Aspek-Aspek Kelompok Teman Sebaya  

Adapun aspek-aspek kelompok teman sebaya menurut Santoso, yaitu:  

a. Adanya perkembangan proses sosialisasi. Individu mencari kelompok  

yang sesuai dengan  keinginan,  bisa saling  berinteraksi  satu  sama  

lain  dan  merasa  diterima  dalam kelompok. 

b. Kebutuhan untuk menerima penghargaan. Secara psikologis, individu 

butuh penghargaan dari orang lain agar mendapat  kepuasan  dari  apa 

yang  telah  dicapai. Individu bergabung dengan teman  sebaya yang  

mempunyai  kebutuhan psikologis yang sama yaitu ingin dihargai. 

c. Perlu perhatian dari orang lain. Individu  perlu  perhatian  dari  orang  

lain  terutama  yang  merasa senasib. Hal tersebut dapat ditemui dalam 
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kelompok sebaya, ketika individu merasa sama dengan lainnya,  

individu tidak merasakan perbedaan status.  Perhatian yang  dibutuhkan  

individu  dapat ditemui dalam kelompok sebaya. 

d. Ingin menemukan dunianya (remaja putri). Di Dalam kelompok sebaya 

remaja dapat menemukan dunia yang berbeda dengan dunia orang  

dewasa, mempunyai persamaan disegala bidang. Misalnya,  

pembicaraan tentang hobi dan hal menarik lainya.
32

 

 

C. Disrupsi 

1. Pengertian Disrupsi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, disrupsi didefinisikan hal 

tercabut dari akarnya. Jika diartikan dalam kehidupan sehari-hari, disrupsi 

adalah sedang terjadi perubahan fundamental atau mendasar, yaitu evolusi 

teknologi yang menyasar sebuah celah kehidupan manusia. Digitalisasi 

adalah akibat dari evolusi teknologi (terutama informasi) yang mengubah 

hampir semua tatanan kehidupan, termasuk tatanan dalam berusaha. Sebagian 

pihak mengatakan bahwa disrupsi adalah sebuah ancaman. Namun banyak 

pihak pula mengatakan kondisi saat ini adalah peluang. Disruption adalah 

sebuah inovasi, yang akan menggantikan seluruh sistem lama dengan cara-

cara baru. Disruption berpotensi menggantikan pemain-pemain lama dengan 

yang baru. Disruption menggantikan teknologi lama yang serba fisik dengan 
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teknologi digital yang menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru dan lebih 

efisien, juga lebih bermanfaat.
33

 

Revolusi   teknologi   gelombang   4.0   mendorong   terjadinya   

disrupsi   dalam berbagai  bidang  kehidupan  yang  pada  dasarnya  memberi  

tantangan  sekaligus  peluang bagi   manusia  untuk  tetap  eksis.  Trend  

perkembangan  teknologi  di  era  digital   ini mengubah  tatanan  hidup  

masyarakat,  karena  digital  merajai  ekosistem  dan  ekonomi dunia. Dari  

konteks  historis,  ternyata  teknologi  sudah  mengubah  wajah  dunia,  dan 

sampai  sekarang  manusia  tetap  dapat  eksis  dengan  berbagai  aktivitasnya. 

kreativitas   dan   inovasi,   dan   membaca   peluang   dari   manusia berhasil 

mengatasi  tantangan  disrupsi  dari  waktu  ke  waktu.
34

 

Menurut Renald Kasali, seorang pakar dan guru besar ekonomi dalam 

bukunya Disruption mengupas teori-teori Clayton M. Christensen dengan 

mengambil berbagai kasus-kasus mutakhir, baik di bidang bisnis, sosial 

masyarakat, maupun birokrasi pemerintahan. Ia menerjemahkan disruption 

dengan arti pengganggu, pengacau, atau biang kerok. Jika dihubungkan 

dengan kata digital, maka artinya adalah sesuatu yang datang setelah era 

digital dan mengganggu kestabilan bisnis yang tidak menggunakan internet 

dan teknologi digital sebagai nilai tambahnya. Kata disruption juga dapat 

diartikan sebagai sebuah inovasi, menggantikan seluruh sistem lama dengan 

cara-cara baru. Dengan kata lain disruption merubah paradigma lama menjadi 
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lebih praktis, simpel, kekinian, efektif, efisien dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan dan tuntutan perubahan zaman. 

Menurut Clayton M. Christensen, proses pengambilan keputusan dan 

penjagaan sumber daya organisasi yang ketat mengkondisikan pendidikan 

ataupun organisasi yang mapan (incumbent) untuk menolak kebaruan 

teknologi yang disrupsi. Dari sudut pandang incumbent, setiap pendatang 

baru dapat dianggap sebagai kompetitor yang mengganggu iklim/atmosfer 

lingkungan lama yang telah terbangun. Dalam istilah Christensen hal tersebut 

disebut “sustaining innovation” bukan “disruptive innovation”.Proses inovasi 

disrupsi selalu mulai dari observasi, riset, dan ide. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengembangan model bisnis baru dengan bantuan dan memanfaatkan 

teknologi informasi yang tersedia. 

Menurut Francis Fukuyuma, penulis buku The Great Disruption, ia 

melihat sebuah gejala dan peristiwa disruption sebagaimana arti leksikal dari 

kata tersebut. Disrupsi diartikan sebagai sebuah guncangan yang merusak 

sistem tatanan sosial di masyarakat. Perkembangan teknologi informasi yang 

semakin canggih menjadi indikator yang membuat Fukuyuma melihat era ini 

sebagai sebuah era disrupsi.
35

 

2. Tantangan Pendidikan di Era Disrupsi Teknologi  

Perkembangan teknologi atau yang disebut dengan disrupsi teknologi 

ini terjadi pada abad 21 yang didorong dengan suatu perubahan yang drastis 

dari masyarakat industri menjadi industri teknologi dan informasi. Seorang 

                                                             
35

Tedi Priatna, Disrupsi Sumber Daya Manusia Di Dunia Pendidikan Di Era Revolusi 

Industri 4.0, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2019), h. 2. 

 



35 
 

 

ahli ekonomi, Suwardana menjelaskan disrupsi adalah suatu istilah yang 

menggambarkan keadaan yang terjadi akibat perubahan keadaan industri 

yang berawal dari perkembangan teknologi informasi yang telah berubah 

secara cepat. Artinya, perubahan yang terjadi akibat perkembangan teknologi 

merupakan hal yang sangat cepat terjadi, sehingga penulis berpendapat 

dengannya perubahan yang cepat terjadi ini membuat pendidikan atau proses 

pembelajaran mengalami kesulitan untuk menyesuaikannya dengan setiap 

perkembangan yang terjadi.
36

 

Salah satunya tantangan pembelajaran mengenai proses pembelajaran 

dan cara penyampaian materi yang akan diberikan kepada murid. Di era 

disrupsi teknologi sangatlah memudahkan seseorang dalam mendapatkan 

informasi yang diinginkan. Sehingga, para murid akan mudah mendapatkan 

informasi pembelajaran dengan melalui media online yang mudah diakses 

pada zaman perkembangan teknologi. Oleh sebab itu guru harus merubah 

cara menyampaikan materi dengan cara berbeda jika hanya menyampaikan 

dengan cara membaca buku maka tidak ada bedanya internet.  

Dengan kemudahan dalam mengakses setiap informasi dengan mudah 

maka, setiap murid akan cenderung memiliki ketertarikan menyendiri karena 

sudah terlalu asik dengan media online yang diaksesnya melalui gadget dan 

telah memberikan cukup pengaruh negatif bagi akademik murid. Keadaan 

yang terjadi seperti ini akan mengurangi hubungan yang humanis antara guru 

dengan murid, karena telah digantikan teknologi. Sehingga, esensi dari 
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pendidikan kehilangan tujuannya dalam pembentukan manusia seutuhnya. 

Dan perubahan yang diharapkan setelah melaksanakan pengajaran tidak akan 

terwujud. Tantangan diataslah yang cukup mempengaruhi dalam dunia 

pendidikan. Masih banyak lagi tantangan yang dihadapi oleh setiap para 

pengajar dan guru. Namun, penulis memaparkan tantangan yang telah 

dijelaskan agar dapat memahaminya. Jika kedua tantangan tersebut dapat 

dipahami dan diatasi oleh para pengajar, maka pendidikan dapat berkembang 

bersama perkembangan teknologi yang semakin cepat.
37

 

3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Lahirnya Disrupsi Era  

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi, 

artinya kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan 

yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad 

sebelumnya. Kemajuan dan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) khususnya Teknologi Informasi dan Komunikasi di abad ini 

berkembang pesat. Kemajuan teknologi telah mempersingkat siklus produksi 

dan peningkatan produktivitas secara dramatis. Era disrupsi ini bisa terjadi 

karena perkembangan teknologi komunikasi, munculnya generasi millenials, 

kebutuhan pola pikir eksponensial, corporate mindset, model bisnis disruptif, 

dan era internet of things. Korban–korban era ini adalah organisasi-organisasi 

mapan, termasuk di dalamnya adalah dunia pendidikan. Mereka yang sudah 

terbiasa dengan ketenaran membuat mereka tidak bergerak cepat. Sementara, 
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di luar sana peluang inovasi baru berpotensi menggesernya secara pelan-

pelan. Dalam situasi persaingan yang ketat ini, teknologi menjadi salah satu 

yang tidak dapat diabaikan. Keberadaan teknologi informasi telah menghapus 

batas-batas geografi, menghasilkan inovasi-inovasi baru yang tidak terlihat, 

dan tanpa disadari telah mengubah cara hidup, mempengaruhi tatanan hidup 

dan bahkan mengganti sistem yang ada.
38

 

4. Ciri-Ciri Disrupsi 

Perubahan di era disrupsi bukan sekedar fenomena hari ini (today), 

melainkan fakta hari ini (the present), dan masa yang akan datang (the 

future). Untuk memberikan pemahaman yang lebih tepat, Renald Kasali 

mengidentifikasi karakteristik disruption, sebagai berikut:  

a. Disruption berdampak efisiensi melalui proses yang menjadikan lebih 

simple dan mudah terjangkau oleh pelanggan. 

b. Disruption membuat kualitas apapun yang dihasilkannya lebih baik 

ketimbang yang sebelumnya. Kalau lebih buruk, jelas itu bukan 

disruption. 

c. Disruption berpotensi menciptakan pasar dan pendatang baru, dengan 

sistem pasar yang selama ini tertutup menjadi terbuka, dan inklusif.  

d. Produk hasil disruption membuat layanan perbankan (financial 

technology), industri jasa dan sosial kini di dalam genggaman, dengan 

kecanggihan smartphone. Saat ini kita memasuki perubahan pola kerja 

yang sangat drastis, yaitu era automatisasi yang dilakukan oleh mesin 

                                                             
38

Cragun and Sweetman, Reinvention: Accelerating Results in the Age of Disruption 

Austin, (Texas: Greenleaf Book Group Press, 2016), h. 57. 



38 
 

 

tanpa memerlukan tenaga manusia dalam proses pengaplikasiannya, serta 

munculnya inovasi-inovasi teknologi digital. Hingga perkembangan 

teknologi informasi secara radikal turut mengubah struktur kehidupan 

masyarakat secara sosiologis. Dampak era disrupsi melahirkan berbagai 

jaringan-jaringan sosial yang menjadi katalisator bagi perubahan sosial. 

Salah satunya ditandai dengan lahirnya teknologi e-commerce yang 

menyebabkan kegiatan-kegiatan komersial dapat dijangkau dengan 

mudah di seluruh dunia. Akan tetapi, teknologi informasi yang 

menciptakan global village tersebut dimanfaatkan pula sebagai instrumen 

kriminal oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. 

Kecanggihan atas perkembangan teknologi informasi dalam dunia digital 

berdampak baik terhadap kekacauan sosial maupun terhadap perubahan-

perubahan fundamental pada dunia industri barang dan jasa. Dalam 

konteks ini, disrupsi dapat dipahami sebagai gangguan terhadap tata 

nilai-nilai sosial, juga peluang inovasi yang menguntungkan dalam dunia 

kerja pada sebuah organisasi ataupun lembaga.
39

 

5. Kekurangan dan Kelebihan Disrupsi 

a. Kelebihan disrupsi 

Kelebihan dari disrupsi adalah sebagai berikut : 

1) menjadikan siswa lebih kreatif dalam Pembelajaran berbasis teknologi 

dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, seperti 
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penggunaan animasi dalam pembelajaran, media power point, atau 

media audio visual.  

2) Komunikatif Dengan adanya teknologi pendidikan, komunikasi 

menjadi lebih mudah, lebih nyaman dan lebih membantu siswa baik 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik maupun peserta didik 

dengan peserta didik.
40

 

3) Berpikir kritis Pembelajaran berbasis teknologi dapat membangkitkan 

semangat peserta didik, sehingga motivasi belajar mereka meningkat. 

Jika motivasi mereka meningkat, maka pendidik dapat mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis terhadap suatu masalah.
41

 

4) Kolaboratif Kemampuan yang lain adalah kolaborasi. Untuk melatih 

skill ini, guru memiliki berbagai alternatif strategi pembelajaran 

berbasis teknologi.
42

 

b. Kekurangan disrupsi 

Sisi kekurangan dari teknologi juga berdampak pada turunnya kualitas 

interaksi secara tatap muka di kalangan remaja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Muclis Aziz dan Nurainiah menunjukkan bahwa penggunaan 

handphonemenyebabkan remaja kurang peka terhadap lingkungan dan 

menurunkan kualitas pertemuan secara langsung.Padahal teknologi harusnya 
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diciptakan untuk membantu pekerjaan manusia sehingga manusia harusnya 

menguasai teknologi agar teknologi dapat berkembang dan bermanfaat dengan 

maksimal, bukan malah manusia yang dikuasai oleh teknologi.43 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis/model eksperimen 

kuasi(quasy eksperimen) dengan pre-test-Post test group design. Sampel 

penelitian diberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan teknik peer 

grouppada kelas eksperimen. Desain penelitiannya menggunakan satu 

beberapa kelas sebagai eksperimen dan tidak menggunakan kelas 

pembanding (kelas kontrol). Sebelum pemberian perlakuan yaitu penerapan 

teknik peer group, terlebih dahulu dilakukan pengujian(test)yaitu tes awal 

(pre-test) dan setelah pembelajaran dilakukan kembali pengujian tes akhir 

(post-tes). Melalui pembelajaran teknik peer groupdiharapkan siswa mampu 

untuk mengakhiri disrupsi. 

Metode eksperimen adalah adanya perlakuan (treatment), dengan 

demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan,
44

dimana dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mencari data dan mendapatkan hasil 

eksperimen dari teknik peer groupuntuk memutuskan Disrupsi atau 

diakhirinya dengan mengembangkan pengetahuan teknologi yang ada di 

MAN I Bener Meriah dengan menggunakan pendekatan One Group Pre-

                                                             
44

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan…, h. 107. 



42 
 

 

Test-Post-Test Design yang akan mengkaji penerapan Teknik peer group. 

Penelitian ini menggunakan dua variabelyaitu “bimbingan kelompok 

menggunakan teknik peer group sebagai variabel bebas (X) dan memutuskan 

Disrupsi sebagai variabel terikat (y). 

2. Desain Penelitian 

Desain ini dapat dirumuskan seperti tersaji pada tabel 1. Desain 

digambarkan sebagai berikut:  

Tabel 3.1.Desain Penelitian(One Group Pre-test-Post test Design) 

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen O1 X O2 

Keterangan :  

O1 : Tes Awal (pre-test) kondisi awal saat diberikan bimbingan      

kelompok dengan teknik peer group 

X : perlakuan Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik peer 

group. 

O2 : Tes Akhir (post-test) sesudah diberikan bimbingan kelompok              

dengan teknik peer group. 

Adapun Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Pengukuran Variabel (Pre-test) 

Langkah-langkah pengukuran variabel (pre-test) adalah memberikan 

perlakuan dalam bentuk skala (angket). Pre-test sebagai langkah awal 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui disrupsi 

yang dialami siswa sebelum diberikan perlakuan. 
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b. Pemberian Perlakuan  

Melakukan pengecekan hasil angket pre-test yang telah diisi siswa, 

siswa yang memperoleh nilai parah untuk setiap item maka diberikan 

treatment bimbingan kelompok menggunakan Teknik Peer group. 

c. Post test 

Pembagian Post test dilakukan untuk mengetahui tingkat parah 

disrupsi siswa serta memberi penguatan agar adanya perkembangan disrupsi 

pada siswa. 

 

B. Lokasi, Populasi dan sampel 

1. Lokasi Penelitiandan Sumber Data 

penelitian ini diambil dari sekolah MAN I Bener Meriah peneliti 

mengambil penelitian disini karena pernah ditugaskan Magang 3 selama 

beberapa bulan sehingga peneliti mengetahui terkait hal yang terjadi di 

sekolah ini, selain itu peneliti juga telah melihat beberapa dari siswa dimana 

kurangnya pengetahuan tentang teknologi saat belajar seperti jarang 

menggunakan infokus saat belajar membuat siswa tidak terbiasa belajar 

menggunakan infokus dan banyak lagi teknologi lainnya yang jarang 

digunakan saat proses belajar mengajar di sekolah MAN I Bener Meriah. 

MAN I Bener Meriah pendidikan yang harus mendapat nilai yang 

bagus atau yang cukup begitu juga disekolah lain, adanya perkembangan 

sikap atau perilaku yang baik. Selain itu siswa juga perlu mengembangkan 
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pengetahuannya dalam bidang teknologi apalagi zaman sekarang yang hampir 

semua menggunakan teknologi. 

2. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti  untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, menurut 

arikunto populasi adalah subjek penelitian. populasi penelitian dapat 

disimpulkan sebagai subjek penelitian  yang mengenai dapat diperoleh dari 

data permasalahan. 

Untuk itu peneliti menggunakan kelas XII MIA sebagai subjek 

penelitian berdasarkan dari hasil wawancara, rekomendasi guru serta 

observasi di MAN I Bener Meriah. Terdapat 26 siswa terpilih sebagai 

kelompok eksperimen. 

Tabel 3.2.Populasi penelitian 

Kelas Jumlah siswa 

XII Laki-laki 14 

XII Perempuan 12 

Jumlah 26 

 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MIA 

Bener Meriah yang teridentifikasi memiliki sifat disrupsi yang Parah. 
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Adapun langkah-langkah untuk menentukan sampel dalam penelitian 

ini, yaitu memberikan pre-test kepada siswa kelas XII MIA yang bertujuan 

untuk mengetahui siswa manakah yang mempunyai gangguan disrupsi yang 

parah. Sampel penelitian dari 26 pada kelas XII MIA di MAN I Bener Meriah 

akan diambil dengan jumlah 9 orang siswa. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka jelaslah bahwa sampel adalah 

wakil yang telah terpilih untuk mewakili populasi. Sampel ini merupakan 

cerminan dari populasi yang ada. Pengambilan sampel dalam penelitian 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
45

Adapun kriteria 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu: 

a. Terdaftar sebagai siswa MAN I Bener Meriah 

b. Siswa kelas XII IPA 

c. Siswa yang masih aktif bersekolah 

d. Mengalami gangguan teknologi (disrupsi) pada siswa 

Berdasarkan penjelasan teknik pengambilan sampel yang akan 

dilakukan  dan karakteristik sampel diatas serta terdapat suatu permasalah 

yang ada pada diri siswa itu. Maka peneliti akan mengambil 9 sampel yang 

sesuai dengan karakteristik tersebut. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur penelitian berupa fakta alam maupun sosial yang diamati.
46

 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur variabel pada suatu penelitian sehingga peneliti mudah melakukan 

pengumpulan data.
47

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Angket (kuesioner). 

Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui pemberian daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan 

penelitian. Disini peneliti menggunakan bentuk pernyataan yang diberikan kepada 

siswa sebanyak 26 siswa memahami tentang disrupsi yang tentang penelitian yang 

diberikan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan angket kepada siswa dengan 

menggunakan angket sebagai penguji memutuskan disrupsi pada siswa sebelum 

melakukan treatment maupun sudah serta melihat adanya perubahan dan 

perkembangan yang terjadi pada siswa yang telah diberikan perlakuan. Pemberian 

angket digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi disrupsi siswa agar 

siswa bisa lebih nyaman saat belajar tidak ada lagi gangguan yang terjadi pada 

siswa seperti siswa lebih memahami pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi seperti infokus, handphone. Alternatif jawaban, Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Setuju (S). 

                                                             
46

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Method,  (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 

12. 

47Muksalmina, ‘Efektivitas Sistem Informasi…, h. 70 
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Tabel 3.3.Skor item alternatif jawaban responden 

No item 
Nomor Item 

Favourable Unfavourable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Jawaban skor positif diberi skor 4, 3, 2, 1 sedangkan jawaban untuk soal 

negatif diberikan 1, 2, 3, 4, sesuai dengan arah yang dimaksudkan. Pernyataan- 

pernyataan yang diberikan kepada siswa adalah yang sesuai dengan tujuan. 

Tabel 3.4.Kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian 

Variabel Indikator 

Nomor 

 Butir Pernyataan ∑Item 

+ _ 

Disrupsi  Lebih 

mudah 

dan lebih 

cepat 

1,2,4,5,8,10,11

,12,13,14,15,1

6,17,18,19,20,

21,22,23,24,25 

3,6,7,9 25 

 Lebih 

murah dan 

lebih 

terjangkau 

27,28,29,30,31

,33,34,35,36,3

7,38,39,41,45,

46,47,48,49, 

26,32,40,4

2,43,44 

25 

 

Angket ini untuk mengukur Disrupsi yang ada pada siswa yang berisi 50 

butir pertanyaan yang terdiri dari beberapa item positif (+) dengan 38  pertanyaan 

dan item negatif (-) dengan 12 pertanyaan dari indikator yang bersangkutan 

dengan disrupsi.  
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1. Uji ValiditasInstrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu daftar pertanyaan atau pernyataan dalam mendefinisikan suatu 

variabel.48 Menurut Sugiyono, bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.49 Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.  

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 

rendah. Valid berarti instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang harus diukur. Dalam penelitian, validitas yang digunakan adalah 

validitas melalui expert judgement. Hasil uji coba dianalisis dengan bantuan 

komputer seri program statistik (SPSS 22).   

Untuk uji validitas yang berupa angket, dianalisis dengan menggunakan 

rumus product moment dari Karl Pearson sebagai berikut:  

 

Keterangan:   

    = Koefisien korelasi X dan Y   

  = Jumlah subjek  

∑    = Jumlah produk dari X dan Y   

∑    = Jumlah nilai X  

                                                             
48

 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 213.  

49
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif…, h. 56.  
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∑   = Jumlah nilai Y  

Data yang telah didapatkan akan di uji validitas dan dianalisis dengan 

menggunakan tabel koefisien korelasi. Dasar pengambilan uji validitas ini 

dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Perbandingan nilai rtabel dan 

rhitung untuk uji validitas adalah sebagai berikut. 

Jika nilai rhitung> rtabel = Valid  

Jika nilai rhitung< rtabel = Tidak Valid 

Adapun cara mencari nilai rtabel dengan N=20 pada signifikansi 5% 

pada distribusi nilai rtabel statistik. Maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,4438.  

Selanjutnya nilai signifikansi (sig.) dapat dilihat sebagai berikut:  

Jika nilai signifikansi < 0,05 = Valid  

Jika nilai signifikansi > 0,05 = Tidak Valid 

Uji validitas yang akan dilakukan terhadap data instrumen skala likert 

dengan 50 item pernyataan tentang disrupsi yang diisi oleh 26 responden. 

Setelah di uji validitas, maka telah ditemukan 38 butir pernyataan yang tidak 

valid pada siswa dan 12 butir pernyataan yang dinyatakan valid pada siswa 

yang telah diuji menggunakan data SPSS. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 

tabel 3.5 dan 3.6 dibawah ini: 

Tabel 3.5. Hasil uji validitas butir pernyataan 

Pertanyaan rhitung Rtabel Validitas 

1 0,471 0,4438 Valid 

2 0, 0,4438 Tidak Valid 

3 0,016 0,4438 Tidak Valid 

4 0,598 0,4438 Valid 
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5 0,785 0,4438 Valid 

6 -0,235 0,4438 Tidak Valid 

7 -0,005 0,4438 Tidak Valid 

8 0,856 0,4438 Valid 

9 0,840 0,4438 Valid 

10 0,117 0,4438 Tidak Valid 

11 0,183 0,4438 Tidak Valid 

12 0,507 0,4438 Valid 

13 0,781 0,4438 Valid 

14 0,617 0,4438 Valid 

15 0,522 0,4438 Valid 

16 -0,739 0,4438 Valid 

17 0,4499 0,4438 Valid 

18 0,686 0,4438 Valid 

19 0,800 0,4438 Valid 

20 0,538 0,4438 Valid 

21 0,694 0,4438 Valid 

22 0,262 0,4438 Valid 

23 0,062 0,4438 Valid 

24 0,612 0,4438 Valid 

25 0,431 0,4438 Valid 

26 -0,651 0,4438 Valid 

27 0,346 0,4438 Valid 

28 -0,621 0,4438 Valid 

29 0,560 0,4438 Valid 

30 -0,638 0,4438 Valid 

31 0,763 0,4438 Valid 

32 0,508 0,4438 Valid 

33 0,629 0,4438 Valid 

34 0,636 0,4438 Valid 
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35 -0,554 0,4438 Valid 

36 0,499 0,4438 Valid 

37 0,551 0,4438 Valid 

38 -0,04 0,4438 Tidak Valid 

39 0,200 0,4438 Tidak Valid 

40 0,035 0,4438 Tidak Valid 

41 0,119 0,4438 Tidak Valid 

42 0,022 0,4438 Tidak Valid 

43 0,120 0,4438 Tidak Valid 

44 -0,410 0,4438 Valid 

45 0,277 0,4438 Tidak Valid 

46 -0,440 0,4438 Tidak Valid 

47 0,565 0,4438 Valid 

48 0,707 0,4438 Valid 

49 0,575 0,4438 Valid 

50 0,187 0,4438 Tidak Valid 

 

Tabel 3.6. Kesimpulan hasil uji validitas butir pernyataan 

Kesimpulan  Item  Jumlah  

VALID 
1,4,5,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,24,25,26,

27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,44,47,48,49. 
32 

TIDAK 

VALID 
2,3,6,7,10,11,22,23,38,39,40,4,42,43,44,45,46,50. 18 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 

pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Observasi berarti 
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pengamatan secara langsung terhadap gejala yang diteliti. Dalam istilah 

pengamatan terkandung makna bahwa dalam melakukan pemahaman 

terhadap subjek yang diamati dilakukan dengan menggunakan panca indra 

yaitu dengan penglihatan, pendengaran, penciuman, bahkan bila perlu dengan 

menggunakan pengecap dan peraba.
50

 Berdasarkan keterangan diatas maka 

dapat kita lihat atau simpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode 

observasi di sini adalah suatu cara pengamatan dan juga pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis dan terencana.  

Ada tiga jenis teknik pokok dalam penggunaan metode observasi, 

yaitu: observasi partisipan dan observasi non partisipan, observasi sistematik 

dan observasi non sistematik, dan observasi eksperimen dan observasi non 

eksperimen. Namun dalam hal ini penelitian penulis hanya menggunakan 

metode observasi partisipan karena peneliti ikut mengambil bagian secara 

penuh dari aktivitas objek yang diteliti. Sasaran observasi peneliti yaitu Siswa 

kelas XII MIA di MAN I Bener Meriah. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengamati tentang memutuskan Disrupsi pada siswa. Jenis observasi yang 

peneliti gunakan adalah observasi quasi-partisipan yaitu peneliti tidak ikut 

secara aktif dalam pengamatan aktivitas subjek. Jadi peneliti terlibat langsung 

dalam memberikan bimbingan tetapi saat melihat hasil belajar siswa peneliti 

tidak terlibat langsung. 

 

2. Dokumentasi 

                                                             
50

Anwar sutoyo, pemahaman individu edisi observasi ,checklist, interviu, kuesioner, 

sosiometri,(jakarta,pustaka pelajar,2014). hal.69 
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang 

jumlah seluruh siswa yang mempunyai gangguan Disrupsi yang Parah di 

kelas XII MIA di MAN 1 Bener Meriah. Metode dokumentasi bertujuan 

untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun 

dokumen yang dimaksud adalah surat-surat atau bukti-bukti tertulis seperti 

dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti adalah seperti daftar nama siswa, 

jumlah semua kelas yang juga harus diketahui oleh peneliti untuk mengetahui 

berapa banyak siswa yang nantinya akan disebarkan untuk  angket yang 

diberikan dan lainnya pada kelas XII MIA MAN 1 Bener Meriah. 

3. Skala 

Skala yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah angket. Angket 

(self-administeredquestionnaire) merupakan bentuk pengumpulan data 

dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri 

oleh peserta didik sebagai responden. Responden adalah orang yang 

memberikan tanggapan atas jawaban dari pernyataan-pernyataan yang 

diajukan kepada siswa.
51

Skala likert merupakan skala yang berisi empat 

tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen atau 

pernyataan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan.
52
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Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h.85. 

52
Hadi, Sutrisno, Metodologi research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 19. 
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E. Teknik Analisis 

1. Analisis Peningkatan Disrupsi Pada Siswa 

Analisis peningkatan hasil peningkatan teknologi bertujuan untuk 

mengetahui besarnya peningkatan tes dan pengembangan disrupsi setelah 

melakukan penerapan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik 

peer group. Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

nilai tes awal dan tes akhir siswa yang telah diteliti. Indeks gain dirumuskan 

menurut Meltze sebagai berikut : 

N-gain =  
                              

                                   
 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dari hasil tes awal dan tes akhir dilakukan 

menggunakan uji Lilifors, dengan kriteria pengujian, tolak H0 jika 

L(maksimum) <L(Tabel), dan diterima H0 jika  L(maksimum) ≤  L(Tabel). Uji 

normalitas dimaksud untuk mengetahui  distribusi atau sebaran skor data dan 

pemahaman konsep mahasiswa berdistribusi  normal atau tidak.
53

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan penerapan 

bimbingan kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi.  

Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan uji-t. 

Rumusnya sebagai berikut:  

                                                             
53

 Irianto,Statistika Konsep, Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya, ( Jakarta: kencana 

Prenada Media Group, 2010), hal.  275. 
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Keterangan:   

Md  = Mean dari perbedaan pre-test dengan post test 

Xd  = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)  

∑ 2  = Jumlah kuadrat deviasi  

  = Subjek pada sampel  

 .   = Ditentukan dengan N-171  
 

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini yaitu:  

a. apabila thitung< ttabel, maka H0 tidak dapat ditolak  

b. apabila thitung> ttabel, maka H0 tidak dapat diterima. 

c.  

Persentase respon peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase yaitu: 

P = 
 

 
      

Keterangan: 

P  = Angket persentase  

f  = Frekuensi rata-rata  aktivitas peserta didik 

N  = Jumlah aktivitas keseluruhan peserta didik
54
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bener Meriah  pada tanggal 13 

Oktober 2021 sampai dengan 16 Oktober 2021. MAN 1 Bener Meriah  

beralamat di Jalan Bandara Rembele, Kampung Hakim Tungul Naru, 

Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah. Dengan sejumlah siswa  di 

sekolah  tersebut sebanyak 160 orang, jumlah rombel 8 rombel, dan memiliki 

43 orang guru. 

Tabel 4.1. Deskripsi sekolah MAN 1 Bener Meriah 

Gambaran Umum Keterangan 

Nama Madrasah MAN 1 Bener Meriah 

NPSN 10113745 

NSM 131111   az170003 

Status Madrasah Negeri 

Kecamatan/Kota 

(LN) 
Bukit 

Kab.-Kota/Negara 

(LN 
Bener Meriah 

Alamat Madrasah 
Jalan Bandara Rembele, Kampung Hakim Tungul 

Naru, Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah 

Akreditasi A 
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2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Bener Meriah  

Visi, misi dan tujuan merupakan hal-hal yang wajib dimiliki oleh 

sebuah kelompok lembaga maupun organisasi. 

a. Visi MAN 1 Bener Meriah 

“Mewujudkan Lulusan yang Taat Beragama Islam” 

b. Misi MAN 1 Bener Meriah 

- Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Pengajaran.  

- Meningkatkan Keterampilan Hidup (Life Skill). 

B. Deskripsi Data Memutuskan Disrupsi Pada Siswa 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bener Meriah untuk memberikan pre-

test yaitu berupa instrumen angket penelitian yang diisi oleh siswa yang 

berjumlah 26 siswa sebelum diberikan post-test untuk siswa yang khusus maka 

sebelum siswa mengisi angket yang diberikan peneliti maka diberikan terlebih 

dahulu layanan klasikal kepada seluruh populasi agar semua siswa XII MIA 

mengetahui tentang disrupsi atau ilmu teknologi sebelum melangkah ke tahap 

selanjutnya agar siswa bisa memahaminya.  

Siswa yang memiliki gangguan Disrupsi yang parah maka akan melakukan 

penerapan bimbingan kelompok dengan teknik Peer group dengan sejumlah 9 

(sembilan) orang menggunakan teknikpeer groupuntuk meningkatkan dan 

mengembangkan teknologi pada siswa.lalu memberikan post–test pada siswa 

yang bertujuan untuk mengetahui adanya perkembangan atau peningkatan serta 

perubahan dari sebelumnya pada siswa. 
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Dapat kita lihat pada tabel 4.2. Skor Rata–Rata siswa pada Penerapan 

bimbingan kelompok dengan teknik Peer groupuntuk Memutuskan Disrupsi 

Siswa di MAN I Bener Meriah dapat kita lihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2. Nilai Rata-Rata Uji Umum Angket Awal dan Akhir     

Berdasarkan    Indikator Memutuskan Disrupsi pada Siswa 

No Nama Tes Awal Tes Akhir Gain N-Gain Kategori 

1 siswa 1 43,75 91,25 47,50 0,84 Tinggi 

2 siswa 2 73,75 88,75 15,00 0,57 Sedang 

3 siswa 3 71,25 86,25 15,00 0,52 Sedang 

4 siswa 4 77,50 90,00 12,50 0,56 Sedang 

5 siswa 5 70,00 85,00 15,00 0,50 Sedang 

6 siswa 6 40,00 93,75 53,75 0,90 Tinggi 

7 siswa 7 36,25 91,25 55,00 0,86 Tinggi 

8 siswa 8 82,50 90,00 7,50 0,43 Sedang 

9 siswa 9 72,50 87,50 15,00 0,55 Sedang 

10 siswa 10 37,50 92,50 55,00 0,88 Tinggi 

11 siswa 11 78,75 83,75 5,00 0,24 Rendah 

12 siswa 12 68,75 80,00 11,25 0,36 Sedang 

13 siswa 13 46,25 91,25 45,00 0,84 Tinggi 

14 siswa 14 80,00 87,50 7,50 0,38 Sedang 

15 siswa 15 76,25 87,50 11,25 0,47 Sedang 

16 siswa 16 46,25 90,00 43,75 0,81 Tinggi 

17 siswa 17 73,75 88,75 15,00 0,57 Sedang 

18 siswa 18 67,50 88,75 21,25 0,65 Sedang 

19 siswa 19 48,75 93,75 45,00 0,88 Tinggi 

20 siswa 20 71,25 83,75 12,50 0,43 Sedang 

21 siswa 21 67,50 81,25 13,75 0,42 Sedang 

22 siswa 22 51,25 91,25 40,00 0,82 Tinggi 

23 siswa 23 70,00 86,25 16,25 0,54 Sedang 
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24 siswa 24 87,50 88,75 1,25 0,10 Rendah 

25 siswa 25 45,00 92,50 47,50 0,86 Tinggi 

26 siswa 26 68,75 88,75 20,00 0,64 Sedang 

Rata-Rata 63,56 88,46 24,90 0,68 Sedang 

 

 Berdasarkan deskripsi data pada tabel 4.2 menunjukan adanya peningkatan 

pada nilai rata-rata uji angket pada setiap indikator umum  siswa untuk 

memutuskan disrupsi. 

Tabel 4.3. Uji Khusus Penerapan Konseling Kelompok  dengan Peer 

Group pada 9 (Sembilan) Orang 

No 
Nama 

Tes 

Awal 

Tes 

Akhir Gain N-Gain Kategori 

1 siswa 1 43,75 91,25 47,50 0,84 Tinggi 

2 siswa 6 40,00 93,75 53,75 0,90 Tinggi 

3 siswa 7 36,25 91,25 55,00 0,86 Tinggi 

4 siswa 10 37,50 92,50 55,00 0,88 Tinggi 

5 siswa 13 46,25 91,25 45,00 0,84 Tinggi 

6 siswa 16 46,25 90,00 43,75 0,81 Tinggi 

7 siswa 19 48,75 93,75 45,00 0,88 Tinggi 

8 siswa 22 51,25 91,25 40,00 0,82 Tinggi 

9 siswa 25 45,00 92,50 47,50 0,86 Tinggi 

Rata-Rata 43,89 91,94 48,06 0,86 Tinggi 

 

Deskripsi nilai pada tabel 4.3. tes awal dan tes akhir siswa yang 

diperoleh berdasarkan hasil perhitungan sebanyak 20 butir pernyataan. 

Adapun Skor Rata –rata terendah dan tertinggi pada penerapan bimbingan 

kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi pada Siswa 

di Bener Meriah adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4. Skor Rata –Rata Terendah dan Tertinggi pada Penerapan 

layanan Bimbingan kelompok dengan Teknik  Peer Group 

untuk Memutuskan Disrupsi Siswa 

No Keterangan Tes Awal Tes Akhir 

1 Skor Maksimum 87,50 93,75 

2 Skor Minimum 36,25 80 

3 Skor Rata-Rata 63,56 88,46 

4 Standar Deviasi 15,56 3,58 

 

Berdasarkan deskripsi tabel pada 4.4 dapat dilihat atau telah 

menunjukan adanya skor maksimal nilai rata-rata disrupsi pada siswa 87,50 

menjadi 93,75 skor terendah 36,25 Nilai menjadi 80. 

Rata –Rata Skor Gain dan N-Gain  pada Penerapan bimbingan 

kelompok untuk Memutuskan Disrupsi Siswa pada siswa MAN I Bener 

Meriahadalah tabel 4.5. sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Rata–Rata Skor  Uji Umum Gain  dan N-Gain  pada  

Penerapan    bimbingan kelompok dengan Teknik Peer Group 

untuk Memutuskan Disrupsi Siswa 

Indikator Tes Awal Tes Akhir Gain N-Gain Kategori 

Disrupsi 63,56 88,46 24,90 0,60 Sedang 

 

 Sedangkan untuk tabel 4.6. rata-rata skor Gain dan N-Gain pada 

penerapan bimbingan kelompok menggunakan teknik peer group dengan 

jumlah siswa 9 (sembilan) orang untuk meningkatkan pemahaman dan 

adanya perkembangan mengenai disrupsi atau teknologi adalah tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6. Uji Khusus Gain  dan N-Gain  9 (sembilan) Siswa pada  

Penerapan bimbingan kelompok dengan Teknik  Peer Group 

untuk Memutuskan Disrupsi Siswa 

Indikator Tes Awal Tes Akhir Gain N-Gain Kategori 

Disrupsi 42,08 91,94 49,86 0,86 Tinggi 

 

Tabel 4.7. Rata –Rata Skor  Uji Umum Gain  dan N-Gain  pada Setiap 

Indikator  dengan Penerapan bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Peer Group untuk Memutuskan Disrupsi 

No Indikator 
Tes 

Awal 

Tes 

Akhir 
Gain 

N-Gain 

score % 
Kategori 

1 Lebih Cepat 59,42 88,65 29,23 0,72 Tinggi 

2 Lebih Mudah 62,12 88,08 25,96 0,69 Sedang 

3 Lebih Murah 66,92 87,69 20,77 0,63 Sedang 

4 
Lebih 

Terjangkau 
65,77 89,42 23,65 0,69 Sedang 

Rata-Rata 63,56 88,46 24,90 0,68 Sedang 

 

Sedangkan Rata –Rata Skor tabel 4.8.  Gain  dan N-Gain  pada Setiap 

Indikator dengan  Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer 

group untuk memutuskan disrupsi pada siswa yang mengalami disrupsi 

Sebanyak 9 (Sembilan) Orang  di MAN I Bener Meriah: 

Tabel 4.8. Rata –Rata Skor Uji Khusus  Gain  dan N-Gain  pada Setiap     

Indikator dengan Penerapan bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Peer Group untuk memutuskan Disrupsi Sebanyak 9 

(Sembilan) Orang 

No Indikator 

Tes 

Awal 

Tes 

Akhir 

 

Gain 

N-Gain 

score  

 

Kategori 

1 Lebih Cepat 40,56 92,22 51,67 0,87 Tinggi 

2 Lebih Mudah 45,56 91,11 45,56 0,84 Tinggi 
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3 Lebih Murah 41,11 92,22 51,11 0,87 Tinggi 

4 

Lebih 

Terjangkau 41,11 92,22 

51,11 

0,87 Tinggi 

Rata-Rata 42,08 91,94 49,86 0,86 Tinggi 

 

 

C. Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah kegiatan segala macam pengolahan terhadap data 

atau kombinasi-kombinasi dari berbagai macam pengolahan terhadap data.   

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Data pada tabel 4.9. Penerapan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik peer group untuk Memutuskan Disrupsi pada Siswa di 

Bener Meriah. Kegiatan dalam pengolahan data yaitu mengelompokan data, 

mentabulasikan, melakukan perhitungan dari data seluruh sampel (responden) 

yang diteliti untuk itu perlu data yang baik dan layak. Data yang baik dan 

layak digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi normal, 

maka terlebih dahulu diuji normalitas. 

  Tabel 4.9. Uji Normalitas 

No Variabel Uji Normalitas Keterangan  

  Uji Tes Rata-

rata 

Sd Taraf 

Signifikan 

 

1 Disrupsi Tes Awal 

 

0,60 15,56 15,88 Normal  

Tes Akhir 
88,46 3,58 0,13 

 

    Normal 

  L(tabel) α= 0,05 0,16 Terima H0 
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2. Uji-T 

Uji T-Tes Data pada tabel 5.0. Penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik peer group untuk Memutuskan Disrupsi pada Siswa 

di Bener Meriah sejumlah 26 siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10. Uji T-Test Data pada  Penerapan layanan bimbingan 

kelompokdengan Teknik Peer Group untuk Memutuskan 

Disrupsi Siswa 

No Nama  

Kelas 

Eksperimen Gain 

(d) 

xd  

xd2 
N-

Gain 
Kategori 

Tes 

Awal 

Tes 

Akhir  
(d-Md) 

1 A1 43,75 91,25 47,50 22,60 510,59 0,84 Tinggi 

2 A2 73,75 88,75 15,00 -9,90 98,09 0,57 Sedang 

3 A3 71,25 86,25 15,00 -9,90 98,09 0,52 Sedang 

4 A4 77,50 90,00 12,50 -12,40 153,86 0,56 Sedang 

5 A5 70,00 85,00 15,00 -9,90 98,09 0,50 Sedang 

6 A6 40,00 93,75 53,75 28,85 832,10 0,90 Tinggi 

7 A7 36,25 91,25 55,00 30,10 905,78 0,86 Tinggi 

8 A8 82,50 90,00 7,50 -17,40 302,89 0,43 Sedang 

9 A9 72,50 87,50 15,00 -9,90 98,09 0,55 Sedang 

10 A10 37,50 92,50 55,00 30,10 905,78 0,88 Tinggi 

11 A11 78,75 83,75 5,00 -19,90 396,16 0,24 Rendah 

12 A12 68,75 80,00 11,25 -13,65 186,43 0,36 Sedang 

13 A13 46,25 91,25 45,00 20,10 403,86 0,84 Tinggi 

14 A14 80,00 87,50 7,50 -17,40 302,89 0,38 Sedang 

15 A15 76,25 87,50 11,25 -13,65 186,43 0,47 Sedang 

16 A16 46,25 90,00 43,75 18,85 355,18 0,81 Tinggi 

17 A17 73,75 88,75 15,00 -9,90 98,09 0,57 Sedang 

18 A18 67,50 88,75 21,25 -3,65 13,35 0,65 Sedang 

19 A19 48,75 93,75 45,00 20,10 403,86 0,88 Tinggi 
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20 A20 71,25 83,75 12,50 -12,40 153,86 0,43 Sedang 

21 A21 67,50 81,25 13,75 -11,15 124,41 0,42 Sedang 

22 A22 51,25 91,25 40,00 15,10 227,89 0,82 Tinggi 

23 A23 70,00 86,25 16,25 -8,65 74,89 0,54 Sedang 

24 A24 87,50 88,75 1,25 -23,65 559,50 0,10 Rendah 

25 A25 45,00 92,50 47,50 22,60 510,59 0,86 Tinggi 

26 A26 68,75 88,75 20,00 -4,90 24,05 0,64 Sedang 

Jumlah Total 

1652,5

0 

2300,0

0 647,50 0,00 8024,76 15,63   

Rata-Rata 63,56 88,46 24,90 0,00 308,64 0,60 Sedang 

 

  Tabel 4.11. Uji-t Kelas Eksperimen Tes Awal dan Tes Akhir  Memutuskan  

                      Disrupsi dengan Konseling Kelompok dengan Teknik Peer       

Group 

              Keterangan 

  Md    = 24,90     

  √(rata-rata x2d = 3,51     

  (N(N-1))         

  t (Hitung)                                                       = 7,0877   
"Terima Ha dan Tolak H0" 

yang berarti adanya 

perubahan pemberian 

bimbingan Kelompok dengan 

teknik Peer group untuk 

Memutuskan Disrupsi Pada 

siswa. 

  T (Tabel)   =  2,060   

      

 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Disrupsi Siswa Kelas XII MIA MAN I Bener Meriah 

Berdasarkan tabel 4.2. menunjukan terjadinya peningkatan pada 

indikator disrupsi dari 63,56 menjadi 88,46 dengan gain 24,90 dan N-Gain 
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0,60 masuk dalam kategori “sedang”. Peningkatan ini terjadi karena peneliti 

memberikan penguatan menjelaskan pengertian disrupsi secara umum kepada 

peserta didik secara klasikal sehingga kebanyakan dari mereka memahami 

tentang disrupsi, namun ada beberapa peserta didik dengan sebanyak 9 orang 

siswa diantara 26 siswa di MAN I Bener Meriah dimana peserta didik 

tersebut belum memahami dan khawatir dengan disrupsi. oleh karena itu 

mereka perlu perlakuan khusus yaitu dengan menerapkan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik peer group. 

Berdasarkan tabel 4.7. penerapan bimbingan kelompok dengan teknik 

peer group dengan 9 jumlah siswa, mampu meningkatkan indikator disrupsi 

dimana menunjukan terjadinya peningkatan pada indikator disrupsi dari 42.08  

menjadi 91.94 dengan gain 49.86 dan N-Gain 0,86 menjadi dalam 

kategori“Tinggi”. Kenaikan skor pada setiap indikator disrupsi lebih cepat, 

lebih murah, lebih mudah, dan lebih terjangkau dengan efisien. Dikarenakan 

oleh pemberian penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer 

groupyaitutreatmen pertama yang mampu memberikan penguatan penjelasan 

tentang manfaat teknologi bagi siswa. Sehingga adanya perubahan dalam diri 

siswa. 

Hasil yang diperoleh dari penyebaran angket disrupsi, dimana sampel 

yang menunjukkan tingkat yang parah terhadap gangguan dalam teknologi 

atau disebut dengan disrupsi akan diberikan penerapan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik peer group. Dan ada juga siswa yang mengetahui ilmu 
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pengetahuan tentang teknologi sehingga memiliki tingkat gangguan teknologi 

yang  ringan. 

Lebih lanjut bahwa siswa tidak perlu cemas dengan kehadiran ilmu 

teknologi di lingkungan sekolah, tapi justru bermanfaat bagi siswa saat proses 

pembelajaran dimana memudahkan siswa dalam pembelajaran. Misalnya 

mudah mengakses bahan pelajaran, mudah mengupload tugas sekolah dan 

mudah berkomunikasi menggunakan WA(whatsapp) dengan teman yang 

berjarak jauh, menggunakan Telegram, email e-learning, terutama pada masa 

pandemi covid-19 saat ini yang belum tau kapan berakhirnya. 

Kemudian ada yang lebih cepat dimana siswa dapat mengakses mata 

pelajaran dari google tugas yang diberikan guru siswa dapat mengerjakan  

dengan mandiri. Serta siswa dapat lebih cepat mendapatkan informasi-

informasi mengenai pelajaran dengan ilmu teknologi seperti adanya aplikasi-

aplikasi yang terdapat dalam handphone dapat membantu proses belajar 

siswa.   Dan lebih murah seperti buku yang diperlukan bisa dilihat di google 

book siswa tidak perlu harus membeli buku dan melihat jawaban di internet 

dengan kuota yang yang bisa dijangkau. Kemudian seperti mengerjakan 

tugas, mengirim tugas, informasi apapun yang diberikan dapat dengan mudah 

menggunakan handphone. 

Dimana dapat kita simpulkan juga dalam lembar proses dimana siswa 

dapat mengetahui manfaat-manfaat dari internet, penggunaan dari internet 

yang dapat membantu siswa dengan mudah mengakses maupun mendapatkan 

informasi mengenai pembelajaran lebih cepat mengerjakan tugas yang 
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diberikan guru. Serta banyak hal lagi yang dapat membantu siswa dalam ilmu 

teknologi. 

Secara akademik dan terminologis, disruption itu bukan sekedar 

fenomena hari ini (today), melainkan fenomena "hari esok" (the future) yang 

dibawa oleh para pembaharu ke saat ini, hari ini (the present). Disruption 

sesungguhnya telah terjadi secara meluas, yang telah menjelajah pada domain 

pemerintahan, ekonomi, hukum, politik, sampai penataan kota, konstruksi, 

pelayanan kesehatan, pendidikan, kompetisi bisnis dan juga hubungan-

hubungan sosial. Di era disrupsi kita harus mempunyai pilihan, membentuk 

ulang (reshape) atau menciptakan yang baru (create). Jika kita memutuskan 

untuk reshape, maka kita bisa melakukan inovasi dari apa yang sudah 

dimiliki. Sedangkan jika ingin membuat yang baru, kita harus berani 

memiliki inovasi yang sesuai kebutuhan. 

Disrupsi mendorong terjadinya digitalisasi sistem pendidikan. 

Kegiatan belajar-mengajar akan berubah total. Ruang kelas mengalami 

evolusi dengan pola pembelajaran digital yang memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih kreatif, partisipatif, beragam, dan menyeluruh.
55

 

Pembelajaran yang dilakukan dengan teknologi juga menimbulkan 

kecemasan dan tekanan pada siswa. Kecemasan tersebut muncul akibat 

adanya siswa yang kurang memahami dengan metode teknologi seperti harus 

menggunakan handphone saat mengumpulkan tugas atau mengerjakan tugas 

seperti membuat video dan ada juga siswa yang menyalahgunakan 

                                                             
55

wayan lasmawan, era disrupsi dan implikasinya bagi reposisi makna dan praktek 

pendidikan, (singaraja bali: universitas pendidikan ganesha), h. 64. 
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handphone dengan bermain game online, dan banyak lagi kecemasan-

kecemasan yang dialami siswa seperti belajar jarang menggunakan infokus 

membuat siswa menjadi kesulitan memahami pembelajaran dan hal lainnya 

yang berkaitan dengan teknologi. Berbagai upaya dilakukan oleh siswa 

seperti belajar bersama teman-teman, menyemangati diri berdoa dan berusa 

untuk memahami materi yang diberikan dengan ilmu teknologi karena 

semakin ke depan teknologi akan lebih maju dan berkembang lagi sehingga 

siswa harus dapat mempersiapkan mulai dari sekarang. Dan melakukan 

aktivitas lainnya untuk menurunkan kecemasan seperti berolah raga dan 

aktivitas lainnya. 

Peneliti ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi dalam 

menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group untuk 

memutuskan disrupsi artinya disini mengakhiri siswa yang tidak bisa dalam 

hal ilmu teknologi. Sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif dan 

kreatif yang memudahkan siswa. 

2. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer 

groupuntuk Memutuskan Disrupsi Pada Siswa MAN I Bener Meriah 

Setelah melakukan penelitian peneliti menemukan beberapa masalah 

gangguan teknologi atau disebut dengan disrupsi pada siswa, dimana 

dilakukan penerapannya dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok 

dengan beberapa tahap seperti: 

Ada empat tahap kegiatan yang perlu dilalui dalam kegiatan 

bimbingan kelompok yaitu:  
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a. Tahap  pembentukan,  yaitu  tahapan    untuk  membentuk  jumlah  

individu  menjadi  satu kelompok.  

b. Tahap  peralihan, yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal 

kelompok ke kegiatan  berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian 

tujuan kelompok 

c. Tahap  kegiatan, tahapan “kegiatan inti” untuk membahas topik-topik 

tertentu; dan 

d. Tahap pengakhiran, yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali 

apa yang  sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta 

merencanakan kegiatan  selanjutnya.
56

 

Peneliti juga menggunakan teknik peer group dengan beberapa faktor 

seperti kelompok teman sebaya dengan alasan banyak memiliki kesamaan, 

nyaman, berdasarkan manfaat dan kerugian seperti enak untuk dijadikan 

tempat curhat adalah faktor terbesar yang melatar belakangi terbentuknya 

kelompok teman sebaya. Remaja cenderung banyak menghabiskan waktu 

bersama kelompok teman sebaya sehingga akan membentuk kelompok yang 

nyaman sesuai dengan yang dikehendaki.
57

Faktor lain yang menjadi 

pertimbangan dalam pembentukan kelompok teman sebaya adalah karakter 

atau kepribadian. Remaja cenderung memilih anggota kelompok teman 

sebaya yang memiliki karakter atau kepribadian yang positif seperti baik hati, 

pengertian, setia dalam persahabatan, saling membantu, tidak menjerumuskan 

                                                             
56

Pratitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004) , h. 20. 

57
 Hurlock, E. B.Psikologi perkembangan Suatu pendekatan sepanjang rentang 

kehidupan, (Jakarta: Erlangga,2004), h. 34. 
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pada hal-hal yang buruk. Remaja yang memiliki kepribadian positif lebih 

mudah untuk diterima di dalam kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil uji hipotesis 

menggunakan pembagian angket untuk melihat apakah layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi dapat 

diterapkan pada kelas XII MIA di MAN I Bener Meriah berpengaruh. Dari 

hasil pembagian angket peneliti menggunakan SPSS untuk mengolah data 

validitas. Sedangkan pengolahan lainnya seperti uji normalitas, ujiN-Gain dan 

uji-t nya disini peneliti menggunakan Excell. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneliti lakukan penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi siswa di MAN I 

Bener Meriah dapat disimpulkan bahwa : 

1. Disrupsi yang dialami siswa MAN I Bener Meriah adalah rata-rata 

memiliki tingkat yang parah hal ini dibuktikan dengan pengujian pre-test 

sebanyak 26 siswa yang diberikan layanan klasikal, namun ada sejumlah 9 

( sembilan) orang khusus orang yang yang memiliki kategori yang parah 

yang akan diberikan penerapan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik peer group. 

2. Setelah melakukan penerapan bimbingan kelompok dengan teknik peer 

group pada sampel 9 (sembilan) siswa sehingga skor rata-rata nilainya 

post-test nya sudah berada pada tingkat yang ringan atau bisa dikatakan 

dengan nilai yang lebih tinggi dari yang sebelumnya. 

3. Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik peer group berpengaruh 

terhadap peningkatan teknologi atau disebut dengan disrupsi, diperoleh 

nilai t(hitung) yaitu 7,0877. Nilai t(tabel) =2,060 sebagai kesimpulan 

terdapat perbedaan antara tes awal dan tes akhir pada kedua variabel 

tersebut. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan di atas, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran yaitu:  

1. Diharapkan kepada siswa lebih agar lebih mengembangkan lagi teknologi 

atau disebut dengan disrupsi apalagi kita berada pada zaman era dimana 

hampir semua serba teknologi serba canggih, sehingga siswa bisa lebih 

maju dan lebih berkembang dalam pendidikan. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling agar lebih kreatif lagi untuk 

memberikan bimbingan kepada siswa, agar siswa lebih memahami apa 

dan lebih berkembang dalam memahami ilmu teknologi. Dan banyaknya 

berbagai metode dan layanan bimbingan kelompok yang diberikan kepada 

siswa MAN I Bener Meriah. 

3. Untuk peneliti, sebaiknya antara peneliti dan guru-guru saling bekerja 

sama lebih baik lagi agar proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lebih mudah lagi dilakukan serta untuk peneliti agar dapat memperluas 

pengetahuan dan pengalaman untuk siswa. 

 

 

 

  



73 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aditya lupi tania, d. (2021). Usaha Pemberian Layanan yang Optimal Guru BK 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Yogyakarta: UAD Press. 

Agus Santoso. (2015).“Media Literacy Siswa Muslim Surabaya dalam 

Penggunaan Internet,” Jurnal Komunikasi Islam5, no. 1 June 4. 

Ahmad Juntika. (2015). Nurihsan, Strategi & Layanan Bimbingan & Konseling. 

Bandung: PT. Refika Aditama. 

Anwar sutoyo. (2014). Pemahaman Individu Edisi Observasi ,Checklist, Interviu, 

Kuesioner, Sosiometri. Jakarta: pustaka pelajar. 

Calhoun &Acocella. (1990). Psikologi tentang penyesuaian dan hubungan 

kemanusiaan, samarang: satmoko, R.S,. 

Christenssen.C.M. (1997). The Innovator Dilemma. When Technologies Coouse 

Greatfirmto Fail. Boston Massachutes: Harvad Bisnis School Press. 

Cornell, (2008). psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta: Penerbit 

BPK Gunung Mulia. 

Cragun and Sweetman. (2016). Reinvention Accelerating Results in the Age of 

Disruption. Austin. Texas: Greenleaf Book Group Press. 

Dewa Ketut Suhardi. (2000). Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo 

Persada. 

Drs.Abu Bakar M.luddin,M.Pd.,Ph. (2010). Dasar-Dasar Konseling. Bandung: 

Citapustaka Media Perintis. 

Elian Iwi Afifah, Triyono Triyono, and Yuliati Hotifah. (2016). “Pengembangan 

Media Letter Sharing Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Siswa Introvert,” Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling 1(1):27. 

Enung Fatimah. (2006). Psikologi Perkembangan dan Perkembangan Peserta 

Didik. Bandung: Pustaka Setia. 

Fauzi, H., Islam, U., Sunan, N.,. (2017).  Kurikulum 2013 Untuk Total Quality 

Education Di Indonesia., 14(2) Yogyakarta: K.. Jurnal Tarbawi. 

Hadi, Sutrisno. (1999). Metodologi research. Yogyakarta: Andi Offset. 

Hamdun, Dadang. (2013). Bimbingan konseling. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga. 

Hamidy, Purboningsih. (2016). “Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Online Dalam  



74 
 

 
 

Perkuliahan Filsafat Pendidikan Matematika”etrieved from 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21443, 

2(3):138-144 

Hurlock, E. B. (2004). Psikologi perkembangan Suatu pendekatan sepanjang 

rentang kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

Irawan Soehartono. (2011). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Rosdakarya. 

Irianto. (2010). Statistika Konsep, Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya. 

Jakarta: kencana Prenada Media Group 

Judith S, Beck. (2011). Cognitive Behavior Therapy. New York: Guilford Press. 

Kasali. (2017). Self Disruption. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Kusumawati, E. (2020). Peluang Dan Tantangan Layanan Bimbingan Dan 

Konseling Di Era Disrupsi. Counsenesia Indonesian Journal Of Guidance 

and Counseling, 1(02):75 

Meiske Puluhulawa, Moh.Rizki Djibran. (2017). “layanan bimbingan kelompok 

dan pengaruhnya terhadap self-esteem siswa” jurnal ilmiah. malang: 

Universitas NegeriGorontalo. 

Moh.Surya. (2004). Psikologi Pembelajaran dan pengajaran. Bandung: Pustaka 

Bani Quraisy 

Muchlis Aziz and Nurainiah Nurainiah. (2018). Pengaruh Penggunaan 

Handphone Terhadap Interaksi Sosial Remaja Di Desa Dayah Meunara 

Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten Aceh Utara,” Jurnal AL-

IJTIMAIYYAH: Media Kajian Pengembangan Masyarakat Islam 4(2):88 

Mufied fauziah, d.(2021). usaha pemberian bantuan guru BK pada masa pandemi 

covid 19. yogyakarta: UAD Press.  

Muksalmina. “Efektivitas Sistem Informasi akademik (siakad) online uin Ar-

Raniry dalam proses TRI dharma perguruan tinggi”. Skripsi. Banda Aceh: 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018. 

Murisal. (2021). “Pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku 

konsumtif”. Jurnal ilmiah kajian gender. 

Nasulition. (1982). Teknologi Pendidikan. Bandung: Jemmars. 

Pratitno. (2004). Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok, 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Prayitno dalam asrama. (2007). Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Peer group. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 



75 
 

 
 

Prayitno. (1995). Layanan Bimbingan Konseling dan Kelompok. Dasar dan Profil 

Ghalia, Indonesia: Jakarta. 

Prayitno. (2004). layanan bimbingan dan konseling kelompok. Jakarta: Ghalia 

Indonesia. 

Prayitno. (1995). layanan bimbingan dan konseling kelompok. Jakarta: Rineka 

cipta. 

Prayitno, M. SC. ED. (1995). Layanan Bimbingan dan Konseling KelompokDasar 

dan Profil. Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Rahmat. (2002). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Sikap Manusia Teori 

dan Pengukurannya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Santosa. (2006). Dinamika Kelompok. Jakarta: Bumi Aksara. 

______. (2006). Dinamika kelompok. Jakarta: Bumi Aksara. 

Santosa, S. (1999). Dinamika Kelompok. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

Santosa. (2004). Dinamika Kelompok Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sri Ana Handayani. (2020). “Humaniora Dan Era Disrupsi Teknologi Dalam 

Konteks Historis”. Skripsi. Jember: Jember university press. 

Sugiono. (2018). Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods,Bandung: 

 Alfabeta.  

Sugiono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D, Bandung: 

Alfabeta. 

_______. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D, Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

________. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Suharmi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

Jakarta: Rineka Cipta 

Suwardana, Tedi Priatna. (2018). Disrupsi sumber daya manusia di dunia 

pendidikan di era revolusi industri 4.0,H. Revolusi Industri 4.0 Berbasis 

Revolusi Mental. JATI UNIK: Jurnal Ilmiah Teknik dan Manajemen 

Industri. Bandung: UIN Sunan gunung djati. 



76 
 

 
 

Tedi Priatna. (2019). Disrupsi Mengembangkan Sumber Daya Pendidikan. 

Bandung: Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. 

Tejo Asmara. (2007). Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Peer 

group Meningkatkan Konsep Diri. skripsi yang dipublikasikan. 

Tohirin. (2007). Bimbingan Dan Konseling. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

______. (2007). Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

wayan lasmawan. “era disrupsi dan implikasinya bagi reposisi makna dan praktek 

pendidikan”. Skripsi. Singaraja Bali: Universitas Pendidikan Ganesha. 

Wibowo. (2005). KonselingKelompok Perkembangan. Jakarta: UPT. Unnes Press. 

Young,K.S. (2021). Internet addiction symptoms, evaluation, and 

treatment.Innovations in Clinical Practice (Volume 17) by L. Vande 

Creek & T. L. Jackson (Eds.), (Sarasota, FL: Professional Resource 

Press,diakses pada tanggal 23 Oktober 2018.  

Yusuf. (2004). Perkembangan Anak & Remaja. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

 

Mukhlis. (2017) “Pembelajaran Model Problem Solving Materi Stoikiometri Pada 

Mata Kuliah Kimia Dasar I Untuk Meningkatkan Motivasi, Keterampilan 

Generik Sains Dan Pemahaman Konsep Mahasiswa”. Skripsi. Banda 

Aceh: Universitas Islam Negri Ar-Raniry  
  



77 
 

 
 

Lampiran 1. SK Pembimbing Skripsi 

 



78 
 

 
 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Judgement Penelitian 
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Lampiran 5. Angket Distrupsi 

ANGKET DISRUPSI 

 

MEMUTUSKAN DISRUPSI 

 

1. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar jawaban 

2. Bacalah setiap peryataan di bawah ini dengan cermat. Setiap 

peryataan dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan jawaban : sangat 

sesuai (SS), Sesuai (S) , Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuia 

(SKS). 

 Sangat sesuai 

Peryataan tersebut benar-benar sangat sesuai dengan keadaan 

diri anda 

 Sesuai 

Pertayaan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda 

 Kurang Sesuai 

Peryataan tersebut kurang sesuai dengan keadaan diri 

andaanda 

 Sangat kurang sesuai 

Peryataan tersebut benar-benar kurang sesuai dengan keadaan 

diri anda 

3. Jawablah peryataan dengan sejujur-jujurnya, karena tidak ada 

jawaban yang dinilai benar atau salah dalam skla ini. Jawaban yang 

benar adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang 

sebenarnya. 

4. Perhatikan petunjuk pengisian 

5. Selamat menegerjakan. 

 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda cek atau centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang 

sesuai dengan keadaan diri anda. 

Contoh : 

No Peryataan SS S KS SKS 

1.  Saya dengan mudah mendapatkan tugas 

jawaban di internet 

√    

Apabila anda ingin menganti jawaban tersebut, berilah tanda silang (X) 

pada jawaban yang dicentang (√) pada jawaban anda dengan cara sebagai berikut : 

No Peryataan SS S KS SKS 

1.  Kecanduan game online membuat saya tidak 

pernah belajar dirumah 

   √ 
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Skala memutuskan Disrupsi 

Indikator Peryataan Pilihan 

SS S KS SKS 

Lebih 

mudah 

dan lebih 

cepat 

 

 

 

 

 

1. handphone sangat 

meringankan saya belajar 

dengan internet 

    

2. handphone memudahkan 

saya menambah wawasan 

belajar yang luas 

    

3. Saya mengalami kesulitan 

pada saat mengakses 

materi pembelajaran. 

    

4. handphone memudahkan 

saya menambah wawasan 

belajar yang luas 

    

5. Saya mengalami kesulitan 

pada saat mengakses 

materi pembelajaran. 

    

6. Prestasi akedmik saya 

menjadi rendah akibat 

disrupsi seperti 

kecanduann game online 

    

7. Saya mengalami kesulitan 

belajar menggunakan 

infokus 

    

8. Penggunaan whatsaap 

dapat melancarkan media 

komunikasi untuk belajar 

    

9. Penggunaan internet 

memudahkan saya belajar 

    

10. Saya sangat cepat 

mendapatkan tugas 

jawaban dengan internet 

    

11. Saya menggunakan email 

untuk mrngirim tugas 

    

12. Prestasi akedmik saya 

menjadi rendah akibat 

disrupsi seperti 

kecanduann game online 

    

13. Dengan melalui media 

infokus saya kesulitan 

memahami materi 

pelajaran 
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14.  Saya bisa menghemat 

waktu saat mengerjakan 

tugas dengan internet 

15. Pengaruh internet 

membuat saya malas 

mengerjakan tugas belajar 

    

16. Saya cepat mendapatkan 

solusi pembelajaran di 

internet 

    

17. Saya malas belajar 

dengan adanya game 

online 

    

18. Kecanduan game online 

membuat saya tidak bisa 

fokus saat belajar 

    

19. Akses penggunaan 

internet yang lebih 

menarik daripada belajar 

    

20. Saya  mendapatkan 

banyak informasi belajar 

dari internet 

    

21. Dengan jarak jauh saya 

tetap bisa berkomunikasi 

menggunakan gadzet 

tentang pelajaran dengan 

teman-teman 

    

22. Dengan e-book 

memudahkan saya 

mencari referensi tentang 

pembelajaran 

    

23. Saya sangat cepat 

memahami pembelajaran 

melalui internet 

    

24. Untuk mendapatkan 

sumber buku belajar saya 

sering mengakses e-

Books atau eLibrary di 

internet 

    

25. Dengan adanya 

penggunaan internet saya 

tidak perlu lagi membeli 

buku 
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Lebih 

Terjangk

au dan 

lebih 

murah 

 

 

 

26. Saya ingin meningkatkan 

pengetahuan belajar 

dengan kualitas 

handphone yang murah 

    

27. Akibat penggunaan 

internet dengan kuota 

yang murah membuat 

saya malas belajar 

    

28. Sekolah memiliki fasilitas 

internet yang dapat 

digunakan siswa untuk 

belajar 

    

29. Saya tidak banyak 

mengelurkan biaya 

belajar dengan 

menggunakan internet 

    

30. Penggunaan internet 

sangat mudah dijangkau 

untuk belajar 

    

31.  Saya dapat menggunakan 

aplikasi untuk belajar 

digadzet 

    

32. Saya kesulitan 

menggunakan internet 

saat belajar 

    

33. Sistem pembelajaran yang 

mudah dijangkau 

menggunakan internet 

    

34. dengan e-book saya tidak 

perlu membeli buku untuk 

belajar 

    

35. Saya menggunakan 

teknologi informasi untuk 

berdiskusi dengan teman 

tentang suatu materi 

belajar. 

    

36. Saya merasa pengetahuan 

saya bertambah setelah 

membaca berbagai 

informasi dari internet 

    

37. Dengan adanya teknologi 

informasi saya bisa 

membaca artikel yang 

terkait dengan pelajaran 

sekolah. 
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38. Dengan membaca artikel 

di internet melalui 

teknologi informasi, saya 

bisa melengkapi materi 

pelajaran yang diberikan 

oleh guru. 

    

39. Dengan adanya teknologi 

informasi, saya bisa 

mencari buku pelajaran 

yang belum ada di 

perpustakaan. 

    

40. Saya menggunakan 

teknologi informasi untuk 

facebook dan game 

online. 

    

41. Setiap mengalami 

kesulitan dalam mata 

pelajaran kimia saya akan 

mencari jawaban melalui 

TI. 

    

42. Kecanduan game online 

membuat saya tidak bisa 

fokus saat belajar. 

    

43. Akses penggunaan 

internet yang lebih 

menarik daripada belajar 

    

44. Kecanduan game online 

membuat saya menunda-

nunda tugas belajar 

    

45. Dengan jarak jauh saya 

tetap bisa berkomunikasi 

menggunakan gadzet 

tentang pelajaran dengan 

teman-teman 

    

46. dengan penggunaan 

internet saya hanya 

mengeluarkan sedikit 

biaya untuk belajar  

    

47. saya tidak perlu 

mengeluarkan biaya saat 

mengerjakan tugas di 

internet daripada membeli 

buku 

    

48. Saya ingin meningkatkan 

pengetahuan belajar 

dengan kualitas 
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handphone yang murah 

49. Akibat penggunaan 

internet dengan kuota 

yang murah membuat 

saya malas belajar 

    

50. Sekolah memiliki fasilitas 

internet yang dapat 

digunakan siswa untuk 

belajar 
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Lampiran 8. Hasil SPSS Validitas Instrumen 
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RPL BIMBINGAN KELOMPOK 

TEKNIK PEER GROUP 

Treatmen I 

Hari/Tanggal  :15 Oktober 2021 

Alokasi waktu  :2 x 45 Menit 

Tempat  : Ruang Kelas 

Bidang Layanan : Pemahaman 

Jenis Layanan  : Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer Group 

Topik Permasalahan : Internet lebih Murah Dan Terjangkau 

Fungsi Pemahaman :Pemahaman Dan Pengembangan  

A. Tujuan layanan yang ingin dicapai : 

1. Siswa mengetahui internet yang lebih murah dan terjangkau serta 

menghindari dari sifat kecanduan dalam internet. 

B. Materi   :Terlampir 

C. Metode Layanan :Tanya Jawab, Diskusi 

D. Sasaran Layanan : 9 Orang siswa yang harus memutuskan disrupsi 

E. Uraian Kegiatan : 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  

  KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BENER MERIAH  

MADRASAH ALIYAH NEGERI SIMPANG TIGA  

               Jalan  bandara rembele hakim tungul naru simpang tiga kecamatan bukit  

Kabupaten bener meriah , kode pos 24851 telp(0643)7425317 

 email: mansimpangtiga@ymail.com 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

No Kegiatan Kelompok Waktu 

1 Tahap Awal (peer group) 10 

Menit  a. Guru BK mengucapkan Salam 

b. Berdoa, Menanyakan kabar dan ucapan 

terimakasih atas kesedian peserta didik yang 

telah hadir 

c. Guru BK Membentuk kelompok siswa yang 

anggotanya 9 orang serta menentukan 

pemimpin kelompok, Kemudian 

merencanakan jenis keompok tertutup atau 

terbuka. 

d. Menjelaskan tata cara pelaksanakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik peer 

group 

e. Guru BK menyampaikan tujuan terhadap 

pembelajaran hari ini. 

2 Tahap I (pembentukan) 10 

Menit 

 a. Tahap pengenalan serta tahap memasukkan 

diri kepada anggota kelompok. 

b. Mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan 

yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 

sebagian, seluruh kelompok 

 

mailto:mansimpangtiga@ymail.com
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 c. Para anggota kelompok mulai mempelajari 

prlaku-prilaku dasar dari menghargai, empati, 

penerimaan, perhatian dan menaggapi semua 

prilaku yang membangun kepercayaan. 

d. Anggota kelompok mulai belajar untuk 

terlibat interaksi kelompok. 

e. Adanya pemimpin kelompok yang bisa 

mengatur anggota kelompok baik dalam 

keaktifan, produktif dan tidak ada yang 

dikucilkan didalam kelompok. 

f. Melakukan ice breaking 

 

 

3 Tahap III (kegiatan) 15 

Menit 
 a. Tahap ini merupakan tahap inti anggota yang 

berpatisipasi untuk menyadari tanggung jawab 

atas kehidupan mereka serta adanya dorongan 

untuk mengambil keputusan, pendapat dan 

tanggapan mengenai topik/masalah yang 

dihadapi untuk digali dalam kelompok. 

b. pemimpin kelompok yang mampu 

memberikan arahan kepada anggota 

kelompok. 

c. guru BK menjelaskan disrupsi Kemudian guru 

BK mengadakan diskusi dengan siswa kepada 

kelompok yang akan melaksanakan 

bimbingan kelompok. 

d. Langkah awal menggunakan peer group, guru 

BK yang mengelola kelompok dengan 

memilih 2 diantara siswa yang telah 

melakukan bimbingan klasikal menjadi 

pemimpin kelompok atau membantu Peneliti 



100 
 

 

dalam proses menggunakan teknik peer group 

untuk  mengatur bimbingan kelompok.  

e. Kemudian guru BK berdiskusi dengan siswa 

berdasarkan lembar butiran peryataan yang 

terdapat dalam lembar proses. 

f. Proses diskusi tersebut dilakukan dengan 

teknik peer group.  

g. Kemudian guru BK membagikan lembar 

proses kepada masing-masing kelompok dan 

meminta siswa menyelesaikan setiap butir 

peryataan tersebut. 

h. Pengajuan lembar proses memuat 

permasalahan berkaitan dengan pengunaan 

internet yangng lebih terjangkau dan murah 

serta mengetahui dampak kecanduan dalam 

internet. 

i. Pengerjaan lembar proses mengikuti aturan 

pembelajaran peer group dikemukakan oleh 

santoso  

j. Masing-masing siswa dalam kelompok 

merumuskan permasalahan yang bertujuan 

untuk mengetahui permasalahan setiap lembar 

proses. 

k. Kemudian dilanjutkan menelaah 

permasalahan, yang bertujuan untuk 

memperinci dan menganalisa masalah dari 

berbagai sudut. 

l. Langkah berikutnya adalah merumuskan 

masalah yang bertujuan menganalis, sebab-

akibat dan menemukan penyelesaian dan 

faktor yang mempengaruhinya. 
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m. Selanjutnya mengumpulkan angket serta 

menemukan pemecahan masalahnya. 

n. Langkah terakhir menentukan pilihan 

penyelesaian permasalahan, yaitu 

penyelesaian masalah dengan mendapatkan 

solusi dari permasahan tersebut. 

4 Tahap pegakhiran 10 

Menit 
 a. Guru BK memberikan kesimpulan secara 

umum serta memberikan penguatan kepada 

kelompok peer group. 

b. Setelah pengerjaan lembar proses selesai, guru 

BK memberikan kesempatan siswa untuk 

mengeluarkan pendapat. 

c. Menanyakan anggota kelompok mampu atau 

tidaknya menerapkan hal-hal yang telah 

dipelajari pada kehidupan sehari-hari 

d. Para anggota kelompok memutuskan 

tindakan-tindakan yang harus diambil 

e. Peranan pemimpin kelompok yang 

menciptakan suasana hangat dan 

mengucapkan rasa terimakasih kepada 

anggota kelompok serta mengajak untuk 

menerapkan materi yang dipahami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

f. Mengemukakan pesan dan harapan. 

 

F. Alat/Sumber data : Internet 

G. Metode  : Teknik Peer Group dengan memanfaatkan  

dinamika kelompok 
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H. Rencana Penelitian dan Tindak Lanjut: 

1. Penilaian proses 

 Mengetahui kesesuain rencana kegiatan sesuai dengan 

pelaksanaan 

 Keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok ,kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan siswa 

pada kegiatan. 

2. Tindak lanjut  

Tindak lanjut dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan kelompok 

selanjutnya. 

I. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti  

J. Rencana Penilaian :Berdasarkan pengamatan langsung kepada  

 perubahan siswa 

K. Rencana tindak lanjut : Bagi siswa masih merasa masalah dapat 

 menjumpai Guru  BK 
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Internet Yang Lebih Mudah Dan Terjangkau 

A. Pengertian Internet 

Internet adalah suatu jaringan komunikasi yang memiliki fungsi untuk 

menghubungkan antara satu media elektronik dengan media elektronik yang lain 

dengan cepat dan tepat. Jaringan komunikasi tersebut, akan menyampaikan 

beberapa informasi yang dikirim melalui transmisi sinyal dengan frekuensi yang 

telah disesuaikan. Untuk standar global dalam penggunaan jaringan internet 

sendiri menggunakan TCP / IP (Transmission Control Protocol / Internet 

Protocol). 

Menurut O’Brien, internet merupakan suatu jaringan komputer yang 

berkembang dengan sangat pesat. Dimana, dengan penggunaan internet tersebut 

dapat membawa manfaat serta dampak positif bagi dunia pendidikan, bisnis, 

hingga pemerintahan. 

Menurut Sarwono, pengertian dari internet sendiri adalah kumpulan jaringan 

dengan skala global, dimana tidak ada seorangpun yang bertanggung jawab untuk 

mengerakkan internet itu sendiri. 

1. Dapat diakses dengan mudah 

Cukup menggunakan smartphone atau perangkat teknologi lain seperti laptop 

yang terhubung dengan internet Anda sudah bisa mengakses materi yang ingin 

dipelajari. Dengan menerapkan e-learning Anda dapat melakukan kegiatan 

pembelajaran di mana saja, kapan saja. 

2. Biaya lebih terjangkau 

Tentunya, kita semua ingin menambah ilmu pengetahuan tanpa kendala 

keuangan. Dengan bermodalkan paket data internet, Anda dapat mengakses 

berbagai materi pembelajaran tanpa khawatir ketinggalan pelajaran apabila tidak 

hadir. Disarankan Anda mendaftar member dalam e-learning karena biaya 

member lebih murah dibandingkan mengikuti les atau kursus di lembaga 

pembelajaran. 
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2. Waktu belajar fleksibel 

Biasanya kebanyakan orang yang ingin belajar lagi tidak memiliki waktu 

yang cukup. Salah satu alasannya mungkin karena waktu Anda sudah digunakan 

untuk bekerja. Pembelajaran berbasis digital atau e-learning ini adalah solusinya. 

Waktu untuk belajar bisa dilakukan kapan saja tanpa terikat dengan jam belajar. 

4.  Wawasan yang luas 

Dengan menerapkan e-learning, tentunya Anda akan menemukan banyak 

hal yang semula belum Anda ketahui. Hal ini disebabkan beberapa materi 

pelajaran yang tersedia pada e-learning belum tersedia dalam media cetak seperti 

buku yang sering digunakan dalam metode belajar-mengajar konvensional. 

Berbeda dengan pembelajaran melalui tatap muka yang dilakukan dengan 

membaca buku. 
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RPL BIMBINGAN KELOMPOK 

TEKNIK PEER GROUP 

Treatmen II 

 

Hari/Tanggal  :16Oktober 2021 

Alokasi waktu  :2 x 45 Menit 

Tempat  : Ruang Kelas 

Bidang Layanan : Pemahaman 

Jenis Layanan  : Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer Group 

Topik Permasalahan : Internet lebih Mudah dan Lebih Cepat 

Fungsi Pemahaman :Pemahaman Dan Pengembangan  

A. Tujuan layanan yang ingin dicapai : 

1. Siswa mengetahui internet yang lebih cepat dan murah serta 

menambah perkembangan pada siswa 

B. Materi   :Terlampir 

C. Metode Layanan :Tanya Jawab, Diskusi 

D. Sasaran Layanan : 9 Orang siswa yang harus memutuskan disrupsi 

E. Uraian Kegiatan : 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  

  KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BENER MERIAH  

MADRASAH ALIYAH NEGERI SIMPANG TIGA  

               Jalan  bandara rembele hakim tungul naru simpang tiga kecamatan bukit  

Kabupaten bener meriah , kode pos 24851 telp(0643)7425317 

 email: mansimpangtiga@ymail.com 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

No Kegiatan Kelompok Waktu 

1 Tahap Awal (peer group) 10 

Menit  a. Guru BK mengucapkan Salam 

b. Berdoa, Menanyakan kabar dan ucapan 

terimakasih atas kesedian peserta didik yang 

telah hadir 

c. Guru BK Membentuk kelompok siswa yang 

anggotanya 9 orang serta menentukan 

pemimpin kelompok, Kemudian 

merencanakan jenis kelompok tertutup atau 

terbuka. 

d. Menjelaskan tata cara pelaksanakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik peer 

group 

e. Guru BK menyampaikan tujuan terhadap 

pembelajaran hari ini. 

2 Tahap I (pembentukan) 10 

Menit 

 a. Tahap pengenalan serta tahap memasukkan 

diri kepada anggota kelompok. 

b. Mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan 

yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 

sebagian, seluruh kelompok 

 

mailto:mansimpangtiga@ymail.com
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 c. Para anggota kelompok mulai mempelajari 

perilaku-perilaku dasar dari menghargai, 

empati, penerimaan, perhatian dan menaggapi 

semua prilaku yang membangun kepercayaan. 

d. Anggota kelompok mulai belajar untuk terlibat 

interaksi kelompok. 

e. Adanya pemimpin kelompok yang bisa 

mengatur anggota kelompok baik dalam 

keaktifan, produktif dan tidak ada yang 

dikucilkan didalam kelompok. 

f. Melakukan ice breaking 

 

 

3 Tahap III (kegiatan) 15 

Menit 
 a. Tahap ini merupakan tahap inti anggota yang 

berpatisipasi untuk menyadari tanggung 

jawab atas kehidupan mereka serta adanya 

dorongan untuk mengambil keputusan, 

pendapat dan tanggapan mengenai 

topik/masalah yang dihadapi untuk digali 

dalam kelompok. 

b. pemimpin kelompok yang mampu 

memberikan arahan kepada anggota 

kelompok. 

c. guru BK menjelaskan disrupsi kemudian guru 

BK mengadakan diskusi dengan siswa kepada 

kelompok yang akan melaksanakan 

bimbingan kelompok. 

d. Langkah awal menggunakan peer group, guru 

BK yang mengelola kelompok dengan 

memilih 2 diantara siswa yang telah 

melakukan bimbingan klasikal menjadi 
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pemimpin kelompok atau membantu peneliti 

dalam proses menggunakan teknik peer group 

untuk  mengatur bimbingan kelompok.  

e. Kemudian guru BK berdiskusi dengan siswa 

berdasarkan lembar butiran peryataan yang 

terdapat dalam lembar proses. 

f. Proses diskusi tersebut dilakukan dengan 

teknik peer group.  

g. Kemudian guru BK membagikan lembar 

proses kepada masing-masing kelompok dan 

meminta siswa menyelesaikan setiap butir 

peryataan tersebut. 

h. Pengajuan lembar proses memuat 

permasalahan berkaitan dengan pengunaan 

internet yangng lebih terjangkau dan murah 

serta mengetahui dampak kecanduan dalam 

internet. 

i. Pengerjaan lembar proses mengikuti aturan 

pembelajaran peer group dikemukakan oleh 

santoso  

j. Masing-masing siswa dalam kelompok 

merumuskan permasalahan yang bertujuan 

untuk mengetahui permasalahan setiap lembar 

proses. 

k. Kemudian dilanjutkan menelaah 

permasalahan, yang bertujuan untuk 

memperinci dan menganalisa masalah dari 

berbagai sudut. 

l. Langkah berikutnya adalah merumuskan 

masalah yang bertujuan menganalis, sebab-

akibat dan menemukan penyelesaian dan 
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faktor yang mempengaruhinya. 

m. Selanjutnya mengumpulkan angket serta 

menemukan pemecahan masalahnya. 

n. Langkah terakhir menentukan pilihan 

penyelesaian permasalahan, yaitu 

penyelesaian masalah dengan mendapatkan 

solusi dari permasahan tersebut. 

4 Tahap pegakhiran 10 

Menit 
 a. Guru BK memberikan kesimpulan secara 

umum serta memberikan penguatan kepada 

kelompok peer group. 

b. Setelah pengerjaan lembar proses selesai, guru 

BK memberikan kesempatan siswa untuk 

mengeluarkan pendapat. 

c. Menanyakan anggota kelompok mampu atau 

tidaknya menerapkan hal-hal yang telah 

dipelajari pada kehidupan sehari-hari 

d. Para anggota kelompok memutuskan tindakan-

tindakan yang harus diambil 

e. Peranan pemimpin kelompok yang 

menciptakan suasana hangat dan 

mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota 

kelompok serta mengajak untuk menerapkan 

materi yang dipahami dalam kehidupan sehari-

hari. 

f. Mengemukakan pesan dan harapan. 

 

F. Alat/Sumber data : Internet 

G. Metode  : Teknik Peer Group dengan memanfaatkan  

dinamika kelompok 
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H. Rencana Penelitian dan Tindak Lanjut: 

1. Penilaian proses 

 Mengetahui kesesuain rencana kegiatan sesuai dengan 

pelaksanaan 

 Keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok,kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan siswa 

pada kegiatan. 

2. Tindak lanjut  

Tindak lanjut dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan kelompok 

selanjutnya. 

I. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti  

J. Rencana Penilaian :Berdasarkan pengamatan langsung kepada  

 perubahan siswa 

K. Rencana tindak lanjut : Bagi siswa masih merasa masalah dapat 

 menjumpai Guru  BK 
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Internet Lebih Mudah Dan Lebih Cepat 

 

A. Pengertian Internet menurut Para ahli 

1. Allan (2005)Menurut Allan, Pengertian Internet adalah sekumpulan 

jaringan komputer yang terhubung satu sama lain dan dapat membaca serta 

menguraikan berbagai protocol komunikasi tertentu yang biasa kita kenal 

dengan istilah Internet Protocol (IP) dan juga Transmission Control 

Protocol (TCP). Protokol juga memiliki definisi lebih lanjut menurut Allan 

merupakan sebuah spesifikasi sederhana mengenai bagaimana komputer 

dapat berinteraksi satu sama lainnya. 

2. Turban, Rainer, Potter (2005)Menurut Turban, Rainer, Potter Internet 

adalah suatu jaringan besar yang dapat menghubungkan jaringan 

komputer, mulai dari organisasi pemerintah, organisasi bisnis, hingga 

sekolah–sekolah di seluruh dunia secara langsung dan cepat. 

3. Supriyanto (2006)Menurut Supriyanto, Internet memiliki arti yaitu suatu 

hubungan dengan berbagai jenis komputer dan dengan jaringan yang ada 

di dunia serta memiliki sistem operasi dengan aplikasi yang berbeda. 

Hubungan tersebut memanfaatkan kemajuan perangkat komunikasi 

misalnya telepon dan satelit yang juga menggunakan protokol standar 

dalam melakukan komunikasi, yaitu protocol TCP/IP (Transmission 

Control/Internet Protocol). 

Berikut ini adalah Dampak Positif dari penggunaan internet : 

1. Memudahkan mendapatkan Informasi Salah satu hal yang paling 

menyenangkan dengan adanya internet adalah tersebarnya banyak 

informasi hanya dengan dalam genggaman hp maupun laptop. Berbeda 

jaman dahulu yang harus ke perpustakaan untuk mendapatkan banyak 

informasi. 

2. Membantu dalam menyelesaikan masalah dan tugas Hal ini juga dirasakan 

bagi kita pelajar, ada banyak informasi bahkan ada juga aplikasi 
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pembelajaran yang menggunakan internet yang diakses dengan cepat, 

mudah, dan proses yang interaktif. 

3. Mendapat sarana hiburanKita tentu tahu ada banyak sekali fasilitas hiburan 

yang kita bisa gunakan di internet baik itu fasilitas hiburan seperti 

menonton video di youtube, mendengar lagu di spotify, dan lainnya. 

4. Memudahkan dalam berbisnis Perkembangan internet juga mempengaruhi 

perkembangan bisnis saat ini, saat ini siapa yang tidak punya social media? 

Website? atau fasilitas internet lainnya? Hal tersbut merupakan channel 

yang bisa digunakan oleh orang untuk berjualan menggunakan internet 

untuk bisnis online mereka 

5. Memudahkan Proses Komunikasi Kamu sadar g sih sekarang mudah 

banget untuk reuni, hal itu dikarenakan internet mempermudah kita dalam 

berkomunikasi satu sama lainnya. 
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Lembaran Proses 

Kagiatan : Bimbingan Kelompok 

Bahan  : Internet yang lebih terjangkau, murah, cepat, mudah 

Tujuan  : Agar pemimpin dan anggota kelompok dapat terarah 

Susunan kegiatan 

1. Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang dilakukan 

2. Pemimpin kelompok menjelaskan disrupsi dan materi tentang pengunaan 

kemajuan teknologi internet yang sulit walaupun dengan biaya yang 

murah. 

3. Pemimpin kelompok mengarahkan Setiap anggota kelompok bebas 

mengeluarkan pendapat tentang teori yang harus dipahami 

4. Pemimpin kelompok mampu memutuskan kecemasan siswa yang 

mengalami disrupsi 

5. Pemimpin kelompok mengatur adanya kerja sama, saling menghargai, 

empati didalam kelompok. 

6. Pemimpin kelompok menasehati anggota kelompok. 

7. Selanjutnya guru BK yang memberikan penguatan kepada kelompok 

Pertayaan  

1. Apakah penggunaan internet memudahkan kalian untuk belajar ? 

2. Apakah diantara kalian sudah paham mengenai internet ? 

3. Apakah biaya penggunaan internet terbebebani bagi kalian ? 

4. Sebutkan 5 kegunaan dari internet  ? 

5. Apakah penggunaan internet sangat membantu teman-teman untuk proses 

pembelajaran dimanapun ? 

6. Apakah menggunakan media seperti vidio memudahkan kalian saat 

belajar? 

7. Apakah internet memudahkan kalian mencari tugas pelajaran ? 

8. Apakah internet memudahkan kalian mencari jawaban dengan cepat ? 

9. Apakah materi tetantang pelajaran lebih mudah kalian dapatkan di internet 

dari pada di buku ? jelaskan ! 

10. Apakah kalian mengalami kesulitan belajar saat menggunakan internet ? 
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FOTO KEGIATAN 

 

Pemberian bimbingan Klasikal 

 

 

TREATMEN I 
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TREATMEN 2 
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Kelas siswa eksperimen menjawab soal pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


